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ABSTRACT 
 
 
 
This research attempts to knows the difference creativity verbal in terms 
of birth order .With the quantitative approach , research methodology 
causal comparative ( research ex post facto capital ) the research is 
research komparasi with using a technique pengumpuan data of assay 
creativity verbal ( tkv ) and secondary data to know student data 
according to the order of birth .The subject of study were 45 sample 
districts and using a technique sampling proportionate stratified random 
sampling . Analysis data using one way anova with the help of spss  by 
test prasayarat who among others: test normality and the homogeneity . 
The result of data one way anova analysis showed that significance of 
table anova of 0,357 & gt; 0.05 which means the significance of table 
greater than 0.05 so ho received and ha rejected , it means there is no 
difference kreativtivitas verbal significant in terms of the order of the 
birth of your firstborn , central and man 
 
 
Keywords : Verbal creativity, birth order 
 
Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kreativitas verbal 
ditinjau dari urutan kelahiran. Dengan pendekatan kuantitatif, metode 
penelitian kausal komparatif (penelitian ex post facto) Penelitian ini 
merupakan penelitian komparasi dengan menggunakan teknik 
pengumpuan data berupa alat tes kreativitas verbal (TKV) dan data 
sekunder untuk mengetahui data siswa sesuai dengan urutan kelahiran. 
Subjek penelitian berjumlah 45 sampel dan menggunakan teknik sampling 
proportionate stratified random sampling. analisis data menggunakan one 
way ANOVA dengan bantuan spss dengan uji prasayarat yang diantara 
lain : uji normalitas dan  uji homogenitas. hasil dari data analisis one way 
Anova menunjukan bahwa signifikansi dari tabel ANOVA  sebesar 0,357 
> 0,05 yang berarti hasil signifikansi dari tabel lebih besar dari 0,05 maka 
Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan  kreativtivitas 
verbal yang signifikan ditinjau dari urutan kelahiran (sulung, Tengah dan 
Bungsu (ketiga). 
 
Kata kunci : Kreativitas Verbal, Urutan Kelahiran
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perubahan zaman dengan permasalahan yang semakin kompleks 
menuntut individu memiliki sifat fleksibel, kritis dan mempunyai kemampuan 
berpikir kreatif sehingga mempu mendapatkan solusi yang solutif dari 
permasalahan yang muncul. Morgan (1993) mengungkapkan bahwa 
perubahan cara pandang, membuat sesuatu yang berbeda, memberikan ide-ide 
baru, menentukn pilihan alternative serta memiliki kepekaan terhadap 
berbagai masalah merupakan cirri dari berfikir kreatif. Patut direnungkan 
menurut florida (2011) dalam The Global Creativity Index menyebutkan 
bahwa, dtinjau dari tingkat kreativitasnya Negara Indonesia berada pada 
rangking 81 dan 82 negara (Hartanto, 2013). 
Kreativitas dinilai sebagai salah satu faktor penting yang dapat 
menunjang bagi masa depan siswa. Siswa yang kreatif diharapkan mampu 
menciptakan ide-ide baru, memiliki daya imajinasi yang baik serta memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi. Kreativitas merupakan salah satu ciri dari perilaku 
yang inteligen karena kreativitas juga merupakan manifestasi dari suatu proses 
kognitif (Munandar, 1992). 
Banyak siswa cenderung kurang bisa mengembangkan kreativitasnya 
dalam kelas atau dalam mengikuti pelajaran. Siswa kurang mampu untuk 
menciptakan ide-ide baru dan mereka cenderung suka meniru hasil karya dari 
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temannya. Hasil penelitian yang dilakukan Hans Jellen dari Universitas Utah, 
AS dan Klaus Urban dari Universitas Hannover, Jerman bulan Agustus 1987 
terhadap anak-anak berusia 10 tahun (dengan sampel 50 anak-anak di Jakarta) 
menunjukkan, tingkat kreativitas anak-anak Indonesia adalah terendah di 
antara anak-anak seusianya dari 8 negara lainnya. Berturut-turut dari skor 
tertinggi sampai terendah adalah Filipina, AS, Inggris, Jerman, India, RRC, 
Kamerun, Zulu, dan Indonesia (Marfu’ah, 2007). 
Kreativitas penting dimiliki anak sebagai bekal untuk hidup mandiri di 
masa mendatang. Dengan kreativitas tertanam dalam dirinya, anak memiliki 
kemampuan menyelesaikan masalah dengan baik, mampu mengontrol 
emosinya, dan ragam manfaat positif lainnya. Karenanya orangtua dan guru 
punya peran penting untuk mengasah kreativitas anak. Keduanya punya peran 
sama besar. Kalau orangtua kreatif, gurunya tidak atau sebaliknya, kreativitas 
anak menjadi tak berkembang bahkan bisa mati.Jadi keduanya punya peran 
sama pentingnya.  
Psikolog anak dan Praktisi TheraPlay, Rini Hildayani, MSi 
mengatakan bahwa perkembangan kreativitas itu dinamis bukan sesuatu yang 
statis. kreativitas juga perlu dipahami bukan hanya berkaitan dengan produk 
atau karya seni yang kreatif. para orangtua, bisa membantu anak untuk 
tumbuh menjadi pribadi yang kreatif melalui kreativitas verbal (Fazriyati, 
2013). Jadi, orangtua tak perlu khawatir jika tak bisa menggambar atau 
membuat karya seni misalnya. Dengan bermain kata atau memunculkan ide 
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kreatif yang sifatnya verbal bersama anak, ini juga bisa membantu anak 
mengasah kreativitasnya (Fazriyati, 2013) 
Salah satu jenis kreativitas menurut Munandar (2004) adalah 
kreativitas verbal. Kreativitas verbal merupakan kemampuan seseorang dalam 
berfikir kreatif yang mengandung aspek kelancaran, keluesan dan orisinalitas 
berfikir yang erat kaitanya dalam bentuk verbal dimana orang yang memiliki 
kreativitas verbal ditandai oleh ketrampilan berfikir secara lancar dalam 
mengemukakan gagasan pribadi yang bersifat unik serta memiliki 
kemampuan mengembangkan gagasan dan memperinci gagasanya tersebut. 
Riyadi (2002), kreativitas verbal lebih menekankan pada kemampuan 
untuk menghasilkan kata - kata dan setiap kata - kata mengandung huruf - 
huruf tertentu dalam batas - batas waktu serta sebagai suatu keahlian yang 
terdiri dari kelancaran mengemukakan ide, keluwesan mendekati persoalan, 
kemampuan mencetuskan gagasan asli dan pengembangan secara terperinci 
baik dalam lisan maupun tertulis. Kreativitas verbal selain berkaitan dengan 
kemampuan individu untuk mengemukakan ide dan gagasan juga berkaitan 
dengan kemampuan remaja dalam berkomunikasi yang ditunjukan dengan 
penguasaan bahasa dan kepercayaan diri dalam berkomunikasi yang 
ditunjukan dengan penguasaan bahasa dan kepercayaan. Kreativitas yang 
dimiliki individu terbentuk melalui kata yang dinyatakan dari abstraksi 
kognitif, individu dapat mengeluarkan ide-ide yang bermakna secara berbeda, 
serta dapat mengungkapkannya secara verbal (Aditya, 2015). 
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Salah satu factor yang mempengaruhi kreativitas verbal adalah urutan 
kelahiran. Urutan kelahiran memberikan pengaruh social yang besar pada 
masa kanak-kanak. Meskipun memiliki orang tua yang sama dan hidup dalam 
satu rumah dengan saudara kandung, tidak berarti kita memiliki lingkungan 
social yang identik. Menjadi saudara yang lebih tua ataupun lebih mudah dam 
mendapat perhatian dan sikap yang berbeda membuat kondisi kanak-kanak 
yang berbeda. Urutan kelahiran juga dapat menunjukan tingkat kreativitas 
yang berbeda. Penjelasan mengenai perbedaan ini lebih menekankan 
lingkungan daripada bawaan. Anak yang lahir ditengah, lahir belakangan dan 
anak tunggal mungkin lebih kreatif dari yang lahir pertama. Umumnya, anak 
yang lahir kemudian tekanan, ini lebih mendorong anak untuk menjadi 
penurut daripada pencipta. Anak tunggal agak bebas dari tekanan orang tua, 
yang umum terjadi di rumah yang ada saudara kandung lainnya dan juga  
diberi kesempatan untuk mengembangakan individualitasnya (B. Hurlock, 
1999).  
Menurut Hurlock (1988) anak pertama atau anak sulung akan lebih 
kreatif dibandingkan anak tengah dan bungsu. anak sulung atau anak pertama 
adalah anak yang beruntung karena ia adalah anak yang memang diharapkan, 
dilimpahkan kasih sayang dan dirawat dalam kehati-hatian, bagi orang tua ini 
adalah pengalaman pertamanya menjadi seorang bapak dan seorang ibu. 
Pengalaman yang banyak terjadi dimasyarakat seorang anak sulung menjadi 
lebih punya tanggung jawab untuk menggantikan kedudukan orang tuanya 
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untuk mengendalikan keluarganya. Jadi anak sulung harus lebih kreatif dalam 
memutuskan sesuatu hal untuk berjalannya kehidupan, sehingga tingkat 
kreativitsnta cenderung tinggi. Dalam pertumbuhan bila anak sulung diberi 
tanggung jawab penuh ia akan menjadi penggerak dan reformis yang amat 
agresif. Anak sulung yang tegas mempunyai keinginan kuat untuk maju, suka 
bekerja keras dan merasang tujuan serta target yang tinggi untuk dicapai. 
Anak tengah, kedudukan anak ini diapit oleh seorang atau beberapa 
orang kakak atau beberapa adik. Dengan kedudukan ditengah ini, berarti anak 
tersebut berada dalam kedudukan terjepit. Menurut penelitian kebanyakan 
anak tengah terlihat lebih ramah, kadang suka pamer dan sering kali melucu 
(Hadibroto, 2003). Anak tengah lebih mudah membina relasi dibandingkan 
anak sulung atau anak bungsu. Sebgai contoh anak tengah yang baik adalah 
donal trump, tokoh real estate piawai yang flamboyant dan mahir 
menggunakan kemampuan negosiasi dengan baik. 
Mengenai anak bungsu, dalam masyarakat terdapat pendapat umum 
bahwa anak bungsu ini adalah anak manja oleh karena menjadi pusat 
perhatian keluarga, baik dari orang tua maupun kakak-kakaknya. Dengan 
mendapatkan perhatian yang terus-menerus dari kakak-kakaknya yang lebih 
dewasa dan dari orangtuanya mengakibatkan sifat-sifat anak bungsu ini 
seringterlihat kekanak-kanakan, cepat putus asa dan mudah emosi (Hadibroto, 
2003).  Anak bungsu biasanya anak yang lucu dan mudah menarik perhatian 
orang lain. Anak bungsu banyak yang sukses sebagai komedian. 
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Perbedaan ini bisa saja timbul akibat keterbukaan pengalaman yang 
dimiliki, antara anak sulung, tengah dan bungsu memang ada perbedaan 
karakter dan tingkah laku. Douvan dan adelson (1996), mengatakan bahwa 
anak pertama, baik laki-laki maupun perempuan memperlihatkan dorongan 
dan ambisi yang kuat, mereka berorientasi pada prestasi, juga dari hasil 
penelitian lain yang mengatakan anak pertama memperlihatkan kebutuhan 
yang tinggi untuk prestasinya lebih rendah dari anak pertama, tetapi 
dibandingkan dengan kakaknya maka kakaknya yang selalu lebih baik. 
Hari Senin 30 mei 2016 pukul 13.00 wib. menurut hasil wawancara 
dengan guru (Imam), menyatakan bahwa terkadang dalam pembelajaran 
ketika guru memberi soal siswa menjawab soal sama persis dengan dibuku 
terkadang siswa mampu menjabarkan jawaban atau mempunyi ide-ide 
tersendiri. Selain itu fenomena lain yaitu ketika guru memberikan umpan 
balik kepada siswa, terkadang siswa dapat mengungkapkan gagasan. 
Terkadang siswa harus dipancing atau dikasih reward dari guru dulu baru mau 
menjawab. Ketika ditanya siswa mampu menjawab dengan benar dan 
mempunyai gagasan atau ide-ide tersendiri. Akan tetapi siswa belum mampu 
menunjukan kreativitas verbalnya dengan baik disaat pembelajaran 
belangsung dikelas. 
Setelah melakukan observasi di MTS Hidayatus Salam Lowayu 
Dukun Gresik, penulis menemukan kreativitas siswa yang berbeda-beda saat 
pembelajaran berlangsung pada siswa MTS Hidayatus Salam Lowayu Dukun 
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Gresik. Ada siswa yang sangat aktif menjawab pertanyaan dari guru maupun 
bertanya pada guru, ada pula anak yang diam saja meskipun ia tahu jawaban 
dari pertanyaan tersebut. Ada juga yang aktif dalam pembelajaran 
berlangsung mulai dari bertanya, menjawab, dan memberi ide-ide baru. 
Penelitian ini akan dilakukan di MTS Hidayatus Salam Lowayu 
Dukun Gresik. MTS Hidayatus Salam Lowayu Dukun Gresik merupakan 
sekolah dengan akreditasi A. ada beberapa alasan mengapa penelitian ini 
dilakukan di MTS Hidayatus Salam Lowayu Dukun Gresik, salah satunya 
adalah sekolah swasta yang berada di desa lowayu yang didirikan berpuluh-
puluh tahun yang lalu. Siswa dalam sekolah swasta berasal dari latar belakang 
keluarga yang berbeda. Dari berbagai latar belakang orang tua yang berbeda-
beda maka akan terbentuk pengalaman anak dalam meningkatkan kreativitas 
verbalnya. Meskipun dalam satu kandung anak memiliki pengalaman 
berbeda-beda dalam meningkatkan kreativitas verbal. Selain itu, salah satu 
dari moto MTS Hidayatus Salam Lowayu Dukun Gresik adalah berperilaku 
islami dan unggul dalam prestasi akademik maupun non akademik berbagai 
program telah dibuat oleh MTS Hidayatus Salam Lowayu Dukun Gresik 
untuk  meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik salah satu 
prestasi non akademik yaitu kreativitas verbal siswa. Hal itu seperti dengan 
menyediakan fasilitas-fasilitas perpustakaan, akses internet, lab ipa serta 
menyediakan ekstrakulikuler untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam 
segala bidang.  
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Pemaparan di atas, memunculkan pertanyaan penulis tentang 
kreativitas verbal ditinjau dari urutan kelahirannya. Adakah perbedaan dari 
kreativitas verbal antara anak sulung, anak tengah, dan anak bungsu?. Untuk 
memperoleh jawaban dari pertanyaan ini, diperlukan adanya penelitian 
terlebih dahulu. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengetahui kreativitas verbal 
siswa ditinjau dari urutan kelahiran sulung, tengah dan bungsu pada siswa 
MTS Hidayatus Salam Lowayu Dukun Gresik. 
B. Rumusan Masalah 
mengacu pada uraian diatas, maka rumusan masalah yang akan peniliti 
kembangkan adalah “apakah terdapat perbedaan kreativitas verbal ditinjau 
dari urutan kelahiran pada siswa? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kreativitas verbal 
ditinjau dari urutan kelahiran pada siswa. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang akan didapat adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 
mengenai kreativitas verbal ditinjau dari urutan kelahiran 
2. Manfaat praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan : 
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a. Bagi guru, dapat memberikan wawasan yang luas bagi siswa untuk 
meningkatkan kreativitas verbal pada siswa. 
b. Bagi orang tua, dapat memberikan dukungan dan wawasan sehingga 
terciptanya kreativitas verbal pada siswa. 
c. Bagi siswa, meningkatkan belajar agar terciptanya kreativitas verbal 
yang baik.  
d. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 
peneliti selanjutnya, khususnya mengenai perbedaan kreativitas verbal 
ditinjau dari urutan kelahiran, dan dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dalam penelitian selanjutnya. 
E. Keaslian Penelitian 
Selama ini belum ada penelitian-penelitian yang membahas tentang 
perbedaan kreativitas verbal ditinjau dari urutan kelahiran. Namun ada 
beberapa penelitian yang terkait dengan pembahasan kreativitas verbal dan 
urutan kelahiran. 
 Pada penelitian ini, peneliti akan menguraikan beberapa hasil penelitiam 
terdahulu yang relevan agar tidak terjadi kesamaan dengan penelitian yang 
hendak dilakukan diantaranya sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian Aditya (2015) tentang Hubungan Antara Minat Baca 
dengan Kretivitas Verbal pada Mahasiswa Program Studi Psikologi 
Angkatan 2013 Universitas Mulawarman Samarinda penelitian ini 
memilki salah satu kesamaan variabel yaitu kreativitas verbal, namun 
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memiliki perbedaan pada objek penelitian, lokasi penelitian dan hasil 
penelitian. hasil penelitian ini bahwa terdapat hubungan positif antara 
minat baca dengan kreativitas verbal pada mahasiswa program studi 
psikologi angkatan 2013 universitas mulawarman. 
2. Handayani (2009) tentang Hubungan antara Minat Membaca Buku dengan 
Kreativitas Verbal pada Remaja. penelitian ini memilki salah satu 
kesamaan variabel yaitu kreativitas verbal, namun memiliki perbedaan 
pada objek penelitian, lokasi penelitian dan hasil penelitian Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan positif antara minat 
membaca buku dengan kreativitas verbal pada remaja dapat diterima. Hal 
ini berarti semakin tinggi minat membaca buku maka akan semakin tinggi 
pula kreativitas verbal pada remaja, dan sebaliknya. 
3. Hartanto (2013) tentang Hubungan antara Interaksi Edukatif dengan 
Kreativitas Verbal pada Siswa Pondok Pesantren Imam Syuhodo 
Sukoharjo. penelitian ini memilki salah satu kesamaan variabel yaitu 
kreativitas verbal, namun memiliki perbedaan pada objek penelitian, 
lokasi penelitian dan hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara interaksi edukatif 
dengan kreativitas verbal, dengan nilai koefisien korelasi sebesar R = 
0,212 dan p = 0,043 (p<0,05), artinya semakin tinggi interaksi edukatif 
maka semakin tinggi kreativitas verbal siswa, demikian pula sebaliknya. 
Interaksi edukatif siswa tergolong tinggi dengan prosentase 48,91%, ME 
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90,83 dan MH 75. Sedangkan untuk kreativitas verbal mempunyai 
kategorisasi tinggi dengan prosentase sebesar 41,30 % dan ME 121,70. 
Terdapat sumbangan efektif sebesar 4,5% interaksi edukatif dapat 
mempengaruhi kreativitas verbal siswa. 
4. Mulyadi (2010) tentang Efefect Of The Psychological Security And 
Psychological Freedom On Verbal Creativity Of Indonesia 
Homeschooling Students. penelitian ini memilki salah satu kesamaan 
variabel yaitu kreativitas verbal, namun memiliki perbedaan pada objek 
penelitian, loksi penelitian dan hasil penelitian Hasil penelitian ini bahwa 
kebebasan psikologi dan pengaruh keamanan kreativitas verbal siswa 
homeschooling, semakin siswa menerima kebebasan dan keamanan yang 
lebih tinggi mereka menunjukan kreativitas. 
5. Debnath dan Sikdar (2015) tentang A Study On Verbal Creativity In 
Relation To Freedom Of Students. penelitian ini memilki salah satu 
kesamaan variabel yaitu kreativitas verbal, namun memiliki perbedaan 
pada objek penelitian, loksi penelitian dan hasil penelitian. Hasil 
penelitian ini bahwa ada hubungan yang signifikan positif antara 
Kreativitas dan Kebebasan berpikir dan tindakan dinikmati oleh siswa di 
keluarga mereka. Sebuah lingkungan yang positif atau situasi yang 
terbuka, demokratis dan bebas dapat dikatakan memberikan kontribusi 
positif terhadap rilis dan pengembangan potensi kreatif. Para siswa yang 
menikmati kebebasan berpikir dan tindakan dalam keluarga mereka dan 
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mendapatkan dukungan pada bagian dari orang tua mereka untuk 
memuaskan dorongan internal mereka dalam kegiatan lakukan, akan 
memiliki potensi untuk mengembangkan kreativitas. 
6. Valantinate (2014) tentang The Information Literacy And Verbal 
Creativity Of Trainee Teachers Of Technologies. penelitian ini memilki 
salah satu kesamaan variabel yaitu kreativitas verbal, namun memiliki 
perbedaan pada objek penelitian, lokasi penelitian dan hasil penelitian. 
Hasil penelitin ini menunjukkan bahwa ada informan yang secara lisan, 
kreatif orisinalitasnya lebih rendah dari 145 poin memiliki keterampilan 
lebih rendah dari penilaian informasi dan integrasi. 
7. Jefferson, Jr., Herbst, dan Robert R. McCrae (1998) tentng Associations 
Between Birth Order And Personality Traits: Evidence From Self-Reports 
And Observer Ratings. penelitian ini memilki salah satu kesamaan 
variabel yaitu urutan kelahiran, namun memiliki perbedaan pada objek 
penelitian, lokasi penelitian dan hasil penelitian. Hasil penelitian ini 
bahwa tidak ada hubungan antara urutan kelahiran dengan kepribadian. 
8. Rini (2012) tentang Kemandirian Remaja Berdasarkan Urutan Kelahiran. 
penelitian ini memilki salah satu kesamaan variabel yaitu urutan kelahiran, 
namun memiliki perbedaan pada objek penelitian, loksi penelitian dan 
hasil penelitian. Hasil penelitian ini bahwa pembentukan kemandirian 
yang paling berpengaruh adalah peran orang tua dan orang dewsa 
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disekitarnya, serta pendidikan yang senantiasa mendorong remaja untuk 
mencapai kemandiriannya. 
9. Wulanningrum tentang Hubungan Antara Urutan Kelahiran Dalam 
Keluarga Dengan Kecerdasan Emosional Pada Remaja Di Sma 
Muhammadiyah 1 Klaten. penelitian ini memilki salah satu kesamaan 
variabel yaitu urutan kelahiran, namun memiliki perbedaan pada objek 
penelitian, lokasi penelitian dan hasil penelitian. Hasil penelitian ini 
bahwa ada hubungan antara urutan kelahiran dalam keluarga dengan 
tingkat kecerdasan emosional SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
10. Sun Ha dan Tam (2011) tentang A Study Of Birth Order, Academic 
Performance, And Personality. penelitian ini memilki salah satu kesamaan 
variabel yaitu urutan kelahiran, namun memiliki perbedaan pada objek 
penelitian, lokasi penelitian dan hasil penelitian. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa peserta posisi kelahiran yang berbeda tidak berbeda 
secara signifikan dalam hal kepribadian dan akademis kinerja. Namun, 
korelasi Pearson menunjukkan bahwa extraversion berkorelasi positif 
dengan kinerja akademik.  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang diperoleh, diketahui bahwa 
penelitian memiliki perbedaan pada objek penelitian, Metode penelitian, 
lokasi penelitian, dan hasil penelitian. Peneliti tertarik meneliti perbedaan 
kreativitas verbal ditinjau dari urutan kelahiran Bahwa penelitian ini belum 
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.   
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kreativitas Verbal 
1. Definisi Kreativitas  
Pada hakikatnya perkataan kreatif adalah penemuan sesuatu yang baru, 
dan bukan akumulasi dari ketrampilan atau pengetahuan yang diperoleh dari 
buku pelajaran.Kreatif diartikan juga sebagai pola berpikir atau ide yang 
timbul secara spontan dan imajinatif, yang mencerminkn hasil-hasil ilmiah, 
penemuan ilmiah, dan penciptaan-penciptaan secara mekanik. 
Barron (dalam Ali & Asrori, 2006)mendefinisikan bahwa kreativitas 
adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Utami munandar 
(dalam Ali & Asrori, 2006) mendefinisikan kreativitas adalah kemampuan 
yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir 
serta kemampuan untuk mengolaborasi suatu gagasan. Rogers (dalam Ali & 
Asrori, 2006) mendefinisikan kreativitas sebagai proses munculnya hasil-hasil 
baru dalam suatu tindakan. 
Santrock (2004) memberikan definisi kreativitas sebagai kemampuan 
untuk berpikir tentang sesuatu dalam sebuah cerita dan pemikiran yang tidak 
biasa serta memiliki solusi yang unik untuk pemecahan sebuah 
masalah.Guillford (dalam John W, 2002) mengatakan bahwa orang yang 
kreatif cenderung berpikir divergen (divergent thingking) yaitu menjajaki 
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berbagai kemungkinan jawaban atas suatu masalah. Pemikiran divergen 
menghasilkan bermacam-macam jawaban dari pertanyaan yang sama. 
Kebalikanya, pemikiran untuk mencari satu jawaban yang benar adalah 
pemikiran konvergen (convergent thingking) yang biasanya ditemukan pada 
tes intelegensi konvensional. 
Menurut Drevdahl (dalam B. Hurlock, 1999) kreativitas adalah 
kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan 
apa saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. 
Sedangkan menurut Nukman (dalam subiyono, 2013) Kreativitas adalah 
kapasitas untuk memiliki pikiran baru dan kemampuan untuk menciptakan 
ekspresi (cara menafsirkan, bertindak, memproduksi sesuatu, mengambil 
keputusan, berbicara, berpenampilan, berdaya saing, dan lain-lain) yang 
berbeda dengan orang lain. Kreativitas merupakan kemampuan untuk 
memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru dan tidak biasa melainkan 
melahirkan suatu solusi yang unik terhadap masalah-masalah (santrock,2004). 
Kreativitas dapat diartikan kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam seni, 
atau memecahkan masalah-masalah dengan metode-metode baru (Chaplin, 
2011) 
Dari berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para ahli untuk 
menjelaskan makna dari kreativitas penulis mengambil kesimpulan bahwa 
kreativitas adalah kemampuan untuk berfikir gagasan apa saja yang pada 
dasarnya baru. 
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2. Definisi Kreativitas Verbal  
Dalam kehidupan sekarang terdapat keyakinan yang telah mendarah 
daging bahwa orang kreatif adalah orang yang memiliki bakat tersebut.Hal ini 
tentu menjadi factor penghambat seseorang untuk mengembangkan potensi 
kreatifnya, padahal menurut riset yang dilakukan bahwa semua individu 
memiliki daya untuk kreatif dalam banyak bidang (Ayan, 2002). 
Macam-macam kreativitas yang dimiliki oleh individu berbeda-beda, 
karena dalam kehidupan ini setiap orang diberkahi tidak hanya satu 
kecerdasan umum, namun memiliki tujuh kecerdasan sebagaimana 
diungkapkan oleh Gardner (Ayan, 2002) Adapun macam-macam kreativitas 
yang dimaksud adalah : 
a. Verbal/ linguistic yakni kemmpuan memanipulasi kata secara lisan atau 
tertulis. 
b. Matematis/logis yaitu kemampuan memanipulasi system nomor dan 
konsep logis. 
c. Spasial adalah kemampuan melihat dan memanipulasi desain. 
d. Musical adalah kemampuan mengerti dan memanipulasi konsep music 
seperti nada, irama dan keselarasan. 
e. Kinestetis-tubuh adalah kemampuan untuk memanfaatkan tubuh dan 
gerakan, seperti dalam olahraga atau tari. 
f. Intrapersonal adalah kemampuan memahami perasaan sendiri. Gemar 
merenung serta berfilsafat. 
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g. Interpersonal yaitu kemampuan memahami orang lain, pikiran serta 
perasaan orang lain. 
Dari beberapa penjabaran sebelumnya, tentu tidak semua orang 
memiliki semua bentuk kreativitas tersebut, melainkan hanya beberapa 
saja.Kreativitas pada akhirnya harus tumbuh dari perpaduan unik antara cirri 
kepribadian dan kecerdasan pribadi yang menjadikan individu berbeda dengan 
individu lainnya (Ayan, 2002). 
Kreativitas dalam penelitian ini merujuk pada kreativitas pada bentuk 
pertama, yaitu kreativitas verbal atau kemampuan memanipulasi secara lisan 
atau tertulis.Kreativitas verbal sebdiri terdiri dari 2 kata, yaitu kreativitas dan 
verbal. 
Menurut kamus ilmiah popular kreativitas adalah kemampuan untuk 
berkreasi atau daya mencipta.Verbal dalam kamus psikologi (Anshari, 1996) 
bermakna sesuatu yang berkenaan dengan kata-kata dalam setiap bentuk yang 
diucapkan (tak tertulis), tertulis, dicetak dan sebagainya.Kreativitas verbal 
terdiri dari 2 kata, yaitu kreativitas dan verbal. Thrustone, yang dikutip Azwar 
(1996) menyatakan bahwa verbal adalah pemahaman akan hubungan kata, 
kosakata dan penguasaan komunikasi.  
Sinolungan (2001) menyatakan bahwa kreativitas verbal adalah 
kemampuan berkomunikasi yang diawali dengan pembentukan ide melalui 
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kata-kata, serta mengarahkan fokus permasalahan pada penguasaan bahasa 
atau kata-kata, yang akan menentukan jelas tidaknya pengertian mengenai ide 
yang disampaikan. 
Mednick & Mednick (dalam Sinolungan, 2001) menambahkan bahwa 
kreativitas verbal adalah kemampuan melihat hubungan antar ide yang 
berbeda satu sama lain dan kemampuan untuk mengkombinasikan ide-ide 
tersebut ke dalam asosiasi baru. Anak-anak yang mempunyai kemampuan 
tersebut mampu membuat pola-pola baru berdasarkan prakarsanya sendiri 
menurut ide-ide yang terbentuk dalam kognitif mereka. 
Guilford (1956, dalam Munandar 1977) mengatakan bahwa kreativitas 
verbal adalah kemampuan berfikir divergen, yaitu pemikiran yang menjajaki 
bermacam-macam alternative jawaban terhadap suatu persoalan yang sama 
besarnya. 
Torrance (1989, dalam Munandar, 1999) mengungkapkan bahwa 
kreativitas verbal sebagai kemampuan berpikir kreatif yang terutama 
mengukur kelancaran, kelenturan dan orisinilitas dalam bentuk verbal.Bentuk 
verbal dalam tes Torrance berhubungan dengan kata dan kalimat. 
Kreativitas merupakan keterampilan kecakapan berbahasa pasiftertulis 
yang diberikan dalam bentuk bahasa yang berpengaruh pada 
kecakapanberbahasa aktif lisan yang terungkap secara verbal.Individu yang 
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mempunyaikemampuan verbal dengan baik mampu menyampaikan ekspresi-
ekspresiemosional, mengungkapkan pendapat atau pesan, mengutarakan sikap 
danberbagai aktivitas sosial manusia lainnya (Rismiati dan Mulandari, 2005). 
Tes kreativitas telah disusun dan digunakan oleh Torrance untuk 
mengukur pemikiran kreatif yang mempunyai bentuk verbal dan bentuk 
figural. Pada tahun 1977 tes kreativitas yang pertama kali dikonstruksi untuk 
Indonesia oleh munandar yaitu tes kreativitas verbal berdasarkan konstruk 
model struktur intelek dari Guilford yang telah dikembangkan oleh Torrance 
dan kemudian diadaptasi oleh munandar yang didalamnya berisi aspek 
flexisbillity, fluency, originality, dan elaboration (Munandar, 2009). 
Tes kreativitas verbal terdiri dari enam subtes yang kesemuanya 
mengukur dimensi operasi berfikir divergen, dengan dimensi konten verbal, 
tetapi masing-masing berbeda dalam dimensi produk. Adapun keenam subtes 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Permulaan kata 
Dalam subtes ini subjek harus memikirkan sebanyak mungkin kta yang 
mulai dengan susunan huruf tertentu sebagai rangsang.Tes ini mengukur 
kelancaran dengan kata, yaitu kemampuan untuk menemukan kata yang 
memenuhi persyaratan tertentu. 
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b. Menyusun kata 
Pada subtes ini subjek harus menyusun sebanyak mungkin kata dengan 
menggunakan huruf-huruf dari satu kata yang diberikan sebagai 
stimulus.Seperti tes permulaan kata, tes ini mengukur kelancaran kata 
namun tes ini juga menuntut kemampuan dalam reorganisasi persepsi. 
c. Membentuk kalimat tiga kata 
Pada subtes ini subjrk harus menyusun kalimat yang terdiri dari tiga kata, 
huruf pertama untuk setiap kata diberikan sebagai rangsang, akan tetapi 
urutan dalam penggunaan ketiga huruf boleh berbeda-beda menurut 
kehendak subjek. 
d. Sifat-sifat yang sama 
Dalam subtes ini subjek harus menemukan sebanyak mungkin objek yang 
semuanya memiliki dua sifat yang ditentukan.Tes ini meruapakan ukuran 
dari kelancaran dalam memberikan gagasan, yaitu kemampuan untuk 
mencetuskan gagasan yang memenuhi persyaratan tertentu dalam waktu 
yang terbatas. 
e. Macam-macam penggunaan 
Dalam subtes ini subjek harus memikirkan sebanyak mungkin penggunaan 
yang tidak lazim (tidak biasa) dari benda sehari-hari.Tes ini merupakan 
ukuran dari kelenturan dalam berfikir, karena dalam tes ini subjek harus 
dapat melepaskan diri dari kebiasaan meliht benda sebagai alat untuk 
melakukan hal tertentu saja.Tes ini juga mengukur orisinalitas dalam 
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berpikir.Orisinalitas ditentukan dengan melihat kalangan jawaban itu 
diberikan. 
f. Apa akibatnya 
Pada subtes ini subjek harus memikirkan segala sesuatu yang mungkin 
terjadi dari suatu kejadian yang telah ditentukan sebagai rangsangan.Tes 
ini mengukur kelancaran dalam memberikan gagasan dan elaborasi, yaitu 
kemampuan mengembangkan, merinci dan mempertimbangkan macam-
macam implikasi dari suatu gagasan (Munandar, 2014). 
Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Kreativitas 
verbal merupakan kemampuan membentuk ide-ide atau gagasan baru, serta 
mengkombinasikan ide-ide tersebut kedalam sesuatu yang baru berdasarkan 
informasi atau unsure-unsur yang sudah ada, yang mencerminkan kelancaran, 
kelenturan, orisinalitas dalam berpikir divergen yang terungkap secara verbal. 
3. Aspek-Aspek kreativitas  
Guilford (dalam Munandar, 2009) mengemukakan ciri-ciri dari 
kreativitas antara lain:  
a. Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan untuk 
menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang secara 
cepat. Dalam kelancaran berpikir, yang ditekankan adalah kuantitas, dan 
bukan kualitas.  
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b. Keluwesan berpikir (flexibility), yaitu kemampuan untuk memproduksi 
sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang 
bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-
beda, mencari alternatif atau arah yang berbeda-beda, serta mampu 
menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran. Orang 
yang kreatif adalah orang yang luwes dalam berpikir. Mereka dengan 
mudah dapat meninggalkan cara berpikir lama dan menggantikannya 
dengan cara berpikir yang baru.  
c. Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan dalam mengembangkan 
gagasan dan menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu 
objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.  
d. Originalitas (originality), yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan 
unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.  
4. Faktor-faktor kreativitas 
Menurut Rogers (dalam Munandar, 2009), faktor-faktor yang dapat 
mendorong terwujudnya kreativitas individu diantaranya:  
a. Dorongan dari dalam diri sendiri (motivasi intrinsik)  
Menurut Roger (dalam Munandar, 2009) setiap individu memiliki 
kecenderungan atau dorongan dari dalam dirinya untuk berkreativitas, 
mewujudkan potensi, mengungkapkan dan mengaktifkan semua kapasitas 
yang dimilikinya. Dorongan ini merupakan motivasi primer untuk 
kreativitas ketika individu membentuk hubungan-hubungan baru dengan 
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lingkungannya dalam upaya menjadi dirinya sepenuhnya (Rogers dalam 
Munandar, 2009).  
Menurut Rogers (dalam Zulkarnain, 2002), kondisi internal (interal 
press) yang dapat mendorong seseorang untuk berkreasi diantaranya:  
1) Keterbukaan terhadap pengalaman  
Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan menerima 
segala sumber informasi dari pengalaman hidupnya sendiri dengan 
menerima apa adanya, tanpa ada usaha defense, tanpa kekakuan 
terhadap pengalaman-pengalaman tersebut dan keterbukaan terhadap 
konsep secara utuh, kepercayaan, persepsi dan hipotesis. Dengan 
demikian individu kreatif adalah individu yang mampu menerima 
perbedaan. 
2) Kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan patokan pribadi 
seseorang (internal locus of evaluation)  
Pada dasarnya penilaian terhadap produk ciptaan seseorang terutama 
ditentukan oleh diri sendiri, bukan karena kritik dan pujian dari orang 
lain. Walaupun demikian individu tidak tertutup dari kemungkinan 
masukan dan kritikan dari orang lain.  
3) Kemampuan untuk bereksperimen atau “bermain” dengan konsep-
konsep. Merupakan kemampuan untuk membentuk kombinasi dari 
hal-hal yang sudah ada sebelumnya. 
b. Dorongan dari lingkungan (motivasi ekstrinsik)  
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Munandar (2009) mengemukakan bahwa lingkungan yang dapat 
mempengaruhi kreativitas individu dapat berupa lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat.Lingkungan keluarga merupakan kekuatan yang 
penting dan merupakan sumber pertama dan utama dalam pengembangan 
kreativitas individu.Pada lingkungan sekolah, pendidikan di setiap 
jenjangnya mulai dari pra sekolah hingga ke perguruan tinggi dapat 
berperan dalam menumbuhkan dan meningkatkan kreativitas 
individu.Pada lingkungan masyarakat, kebudayaan-kebudayaan yang 
berkembang dalam masyarakat juga turut mempengaruhi kreativitas 
individu. Rogers (dalam Munandar, 2009) menyatakan kondisi lingkungan 
yang dapat mengembangkan kreativitas ditandai dengan adanya:  
1) Keamanan psikologis  
Keamanan psikologis dapat terbentuk melalui 3 proses yang saling 
berhubungan, yaitu:  
a) Menerima individu sebagaimana adanya dengan segala kelebihan 
dan keterbatasannya.  
b) Mengusahakan suasana yang didalamnya tidak terdapat evaluasi 
eksternal (atau sekurang-kurangnya tidak bersifat atau mempunyai 
efek mengancam.  
c) Memberikan pengertian secara empatis, ikut menghayati perasaan, 
pemikiran, tindakan individu, dan mampu melihat dari sudut 
pandang mereka dan menerimanya.  
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
25 
 
2)  Kebebasan psikologis  
Lingkungan yang bebas secara psikologis, memberikan 
kesempatan kepada individu untuk bebas mengekspresikan secara 
simbolis pikiran-pikiran atau perasaan-perasaannya. 
Munandar (dalam Zulkarnain, 2002) menyatakan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kreativitas dapat berupa kemampuan berpikir dan 
sifat kepribadian yang berinteraksi dengan lingkungan tertentu.Faktor 
kemampuan berpikir terdiri dari kecerdasan (inteligensi) dan 
pemerkayaan bahan berpikir berupa pengalaman dan 
ketrampilan.Faktor kepribadian terdiri dari ingin tahu, harga diri dan 
kepercayaan diri, sifat mandiri, berani mengambil resiko dan sifat 
asertif (Kuwato, dalam Zulkarnain, 2002). 
Selain faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, terdapat 
berbagai faktor lainnya yang dapat menyebabkan munculnya variasi 
atau perbedaan kreativitas yang dimiliki individu, yang menurut 
Hurlock (1993) yaitu:  
a) Jenis kelamin  
Anak laki-laki menunjukkan kreativitas yang lebih besar daripada 
anak perempuan, terutama setelah berlalunya masa kanak-
kanak.Untuk sebagian besar hal ini disebabkan oleh perbedaan 
perlakuan terhadap anak laki-laki dan anak perempuan.Anak laki-
laki diberi kesempatan untuk mandiri, didesak oleh teman sebaya 
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untuk lebih mengambil resiko dan didorong oleh para orangtua dan 
guru untuk lebih menunjukkan inisiatif dan orisinalitas. 
b) status sosial ekonomi  
Anak dari kelompok sosial ekonomi yang lebih tinggi cenderung 
lebih kreatif daripada anak yang berasal dari sosial ekonomi 
kelompok yang lebih rendah.Lingkungan anak kelompok sosial 
ekonomi yang lebih tinggi memberi lebih banyak kesempatan 
untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang diperlukan 
bagi kreativitas. 
c) Urutan kelahiran  
Anak dari berbagai urutan kelahiran menunjukkan tingkat 
kreativitas yang berbeda.Perbedaan ini lebih menekankan 
lingkungan daripada bawaan.Anak yang lahir di tengah, lahir 
belakangan dan anak tunggal mungkin memiliki kreativitas yang 
tinggi dari pada anak pertama.Umumnya anak yang lahir pertama 
lebih ditekan untuk menyesuaikan diri dengan harapan orangtua, 
tekanan ini lebih mendorong anak untuk menjadi anak yang 
penurut daripada pencipta. 
d) Ukuran keluarga  
Anak dari keluarga kecil bilamana kondisi lain sama cenderung 
lebih kreatif daripada anak dari keluarga besar. Dalam keluarga 
besar, cara mendidik anak yang otoriter dan kondisi sosioekonomi 
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kurang menguntungkan mungkin lebih mempengaruhi dan 
menghalangi perkembangan kreativitas.  
e) Lingkungan kota vs lingkungan pedesaan  
Anak dari lingkungan kota cenderung lebih kreatif daripada anak 
lingkungan pedesaan.  
f) Inteligensi  
Setiap anak yang lebih pandai menunjukkan kreativitas yang lebih 
besar daripada anak yang kurang pandai.Mereka mempunyai lebih 
banyak gagasan baru untuk menangani suasana sosial dan mampu 
merumuskan lebih banyak penyelesaian bagi konflik tersebut. 
B. Urutan Kelahiran 
1. Pengertian Urutan Kelahiran 
Birth order atau konsep urutan kelahiran bukan didasarkan semata-
mata oleh nomer urutan kelahiran menurut diagram keluarga, melainkan 
yang lebih tepat adalah berdasarkan persepsi psikologi yang terbentuk dari 
pegalaman seseorang di masa kecilnya, terutama sejak berusia dua sampai 
lima tahun. Urutan kelahiran merupakan factor nuture lain yang 
mempengaruhi kreativitas. Hurlock (dalam Utami Munandar, 1988) 
menyatakan bahwa anak tengah, bungsu dan anak tunggal lebih kreatif 
dibandigkan anak pertama.Hal ini disebabkan karena anak pertama 
mengalami tekanan yang lebih besar untuk menyesuaikan diri dengan 
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harapan orang tua dibandingkan anak-anak yang lahir kemudian.Tekanan 
ini mengkibatkan anak cenderung menjadi conformer daripada creator. 
Awalya, Alfred Adler menyiggung perihal pengaruh urutan kelahiran 
pada pembentukan sifat dasar seseorang yang akan menentukan nasibnya 
kelak. Menurut Adler (dalam Rahmat & Karyawati, 2013) urutan 
kelahiran memberika pengaruh social yang besar pada masa kanak-kanak. 
Meskipun memiliki orang tua yang sama dan hidup dalam satu rumah 
dengan saudara kandung, tidak berarti kita memiliki lingkungan social 
yang identik. Menjadi saudara yang lebih tua ataupun lebih mudah dan 
mendapat perhatian dan sikap yang berbeda membuat kondisi masa kanak-
kanak yang berbeda. Kondisi ini akan menentukan kepribadian seseorang. 
Menurut Adler ada 4 situasi yang berkaitan dengan urutan kelahiran, yaitu 
anak sulung (pertama), Anak tengah (kedua), Anak bungsu (terakhir), dan 
anak tunggal. 
a. Anak sulung 
Anak sulung adalah ana tunggal hingga tia saat adiknya (anak kedua) 
hadir dalam keluarga. Ia menjadi anak sulung ketika perhatian dan 
perawatan. Perhatian dari orang tua itu cenderung membuat anak 
memiliki perasaan mendalam untuk menjadi superior atau kuat, 
kecemasanya tinggi dan terlalu dilindungi. (dalam alwisol, 2004) 
Anak sulung mulai menyadari bahwa ia tidak disayangi lagi dan 
berpikir itu terjadi karena kesalahannya sendiri. Ia menyesali diriya 
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dan merasa bersalah. Ia mengkompensasikan kehilangan tersebut 
dengan mencari kasih sayang pengganti dalam bentuk-bentuk lain. 
Misalnya perasaan diormati, dikagumi, dan disetujui.Ia bertindak 
sangat berhati-hati untuk tidak menyinggung perasaan orang 
disekelilingnya agar tidak sampai kehilangan lagi kasih sayang orang 
tuanya. Ia berkembang menjadi sosok yang cenderung mengalah 
(Hadibroto & dkk, 2003) 
Menurut adler (dalam alwisol,2004), kelahiran adik menimbulkan 
dampak traumatic kepada anak sulung yang ‘turun tahta’. Peristiwa itu 
mengubah situasi (dari monopoli perhatian orang tua, menjadi harus 
berbagi dan menjadi orang kedua sebah adiknya) dan mengubah cara 
pandangya terhadap dunia. 
b. Anak tengah 
Anak kedua, orang yang menjadi penyebab kehebohan/pergolakan 
dalam kehidupa anak pertama, selain juga membuat situasi menjadi 
unik.Mereka tidak pernah memiliki pengalaman berkuasa seperti yang 
dialami oleh anak pertama.Jadi, meskipun terjadi penambahan 
saudara, anak kedua tidak menderita perasaan “diturunkan tahta”. 
Selain itu orang tua biasanya memiliki perubahan sikap dan cara 
dalam mengasuh bayi pertama, orang tua biasanya idak sepeduli dan 
secemas seperti kepada anak pertama, mereka lebih santai dalam 
menghadapi anak kedua. 
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Sejak awal, anak kedua selalu memiliki contoh dari perilaku anak yang 
lebih tua tetapi juga mejadi sumber ancaman atau pesaing bagi anak 
pertama.Persaingan dengan anak pertama anak menjadi motivasi bagi 
anak kedua. Dia mungkin akan berjuang untuk melebihi saudara 
tuannya, itu sebabnya mereka lebih optimis dengan masa depan, lebih 
kompetitif dan ambisius. 
Sebenarnya ada kerugian yang timbul akibat persaingan antara anak 
pertama dan kedua, misalnya kalau saudara tua lebih berprestasi dalam 
akademis dan olah raga.anak kedua merasa bahwa tidak akan pernah 
melewati prestasi kakaknyadan mungkin berhenti mencoba, akibatnya 
memiliki prestasi lebih rendah disbanding kemampuan yang 
sebenarnya (Rahmat & Karyawati, 2013) 
c. Anak bungsu 
Sebenarnya status bungsu dari orang tua pada seseorang anak, sukar 
diramalkan kecuali apabila kedua orang tua itu bersama-sama 
mengusahakan tidak akan mempunyai anak lagi. 
Dari orang tua kadang-kadang Nampak seakan-akan ada hak istimewa 
kepada anak bungsu, yaitu apabila orang tu itu mempunyai banyak 
anak sehingga Nampak status ekonomi sosialnya menurun. Dengan 
menurunnya status ekonomi social ini, sianak bungsu dirasakan 
sebagai anak yang hidup dalam keadaan  tidak sama dengan waktu 
kakak-kakaknya masih kecil dahulu, dan orang tua mengkhayati hal 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
31 
 
semacam ini dengan mencurahkan perasaan dengan perbuatan-
perbuatan yang menampakkan lebih menyayanginya. 
Dari pihak saudaranya, anak bungsu ini mendapatkan perlakuan sama 
dengan yang dilakukan oleh orang tuanya. Saudara-saudaranya selalu 
berusaha untuk menyayanginya,dan memanjakanya. Karena terlalu 
disayang oleh orangtua dan kakak-kakaknya, terlalu banyaknya 
mendapatkan perhatian, perawatan, pertolongan, hiburan, maka sianak 
bungsu seakan-akan berada didalam kehidupan yang serba 
berkecukupan, serba menyenangkan, serba tersedia dan serba 
mengenakkan. Sikap manja, akan selalu merugikan diri sendiri. 
Karena ia tidak akan mempunyai untuk melakukan sesuatu. Padahal 
dapat melakukan sesuatu, berarti memiliki pengertian tentang sesuatu 
itu. Karena tidak dapat melakukan sesuatu, ia merasa malu terhadap 
teman-temanya. Untuk menutupi rasa malu itu ia mengasingkan diri 
dari teman-temannya. Karena mengasingkan diri, ia kehilangan 
kesempatan untuk dapat berbuat yang lain, dank arena itu ia makin 
jauh mengasingkan dirinya, akhirnya ia tidak dapat berbuat apa-apa.  
Bila itu terjadi berlarut-larut, akhirnya anak itu akan jatuh keputus 
asaan (Sujanto, Lubis, & Hadi, 1999). 
Dalam mengasuh anak, terkadang orang tua memperlakukan 
anak-anaknya secara berbeda dipengaruhi oleh urutan kelahiran anak 
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tersebut, pola perlakuan yang khas terhadap anak sulung, tengah atau 
bungsu berpengaruh terhadap kreativitas. 
Menurut Hurlock (1980) orang tua sebagai pangkal keluarga 
tentunya sangat berperan dalam pembentukan dasar-dasar kepribadian. 
Karena orang tua merupaka model identifikasi bagi sang anak, 
menyatakan bahwa model atau cara orang tua mengasuh yang terkenal 
dengan pola asuh, terdapat 3 macam yaitu: 
a. Pola asuh otoriter, yaitu: pola asuh yang mempunyai cirri-ciri 
sikap orang tua yang suka menghukum secara fisik, keras dan 
kurang hangat, orang tua selalu menuntut kepatuhan dari anak, 
orang tua mengontrol anak dengan displin yang keras, interaksi 
yang terjadi tidak hangat dan terdapat fantasi negative: akibatnya 
anak menjadi tidak komunikatif dengan orang tua, submissive dan 
kurang tanggung jawab. 
b. Pola asuh permisif, yakni: cirri orang tua yang serba mengizinkan 
keinginan-keinginan anak, orang tua kurang memberikan disiplin 
terhadap anak, orang tua kurang memberikan disiplin terhadap 
anak, orang tua memberikan kebebasan penuh (longgar) dan 
sikapnya tidak menghukum. Akibatnya anak dapat bertindak 
semau mereka, mau menang sendiri, kurang respek atau hormat 
terhadap orang tua, kurang menghargai apa yan telah orang tua 
lakukan bagi mereka. 
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c. Pola asuh demokratis, yaitu sikap orang tua yang mengarahkan 
perilaku anak secara rasional, menimbulkan sikap hangat pada 
kedua belah pihak. Sikap orang tua juga mengontrol dan  
mendorong secara positif, orang tua mempunyai tanggung jawab 
dan dapat mandiri, sehingga disini terjadi hubungan yang harmonis 
antara anak dan orang tua. 
2. Perkembangan Bahasa Ditinjau Dari Urutan Keahiran 
Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan 
orang lain. Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh 
seseorang dalam pergaulanya atau berhubungan dengan orang lain. Dalam 
pengertian ini, tercakup dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lambing 
atau symbol untuk mengungkapkan sesuatu pengertian, seperti dengan 
menggunakan lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan, dan mimic muka. 
Bahasa merupakan factor hakiki yang membedakan manusia 
dengan hewan.Bahasa merupakan anugerah dari Allah SWT, dengannya 
manusia dapat mengenal atau memahami dirinya sesame manusia, alam, 
dan penciptanya serta mampu memposisikan dirinya sebagai makhluk 
berbudaya dan mengembangkan budayanya.Perkembangan bahasa terkait 
dengan perkembangan kognitif, yang berarti factor inteligensi sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan berbahasa. 
Perkembangan bahasa dipengaruhi oleh lingkungan karena bahasa pada 
dasarnya merupakan hasil belajar dari lingkungan. 
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Pola bahasa yang dimiliki dan dikuasai anak adalah bahasa yang 
berkembang didalam keluarga, yang disebut bahasa ibu. Perkembangan 
bahasa ibu dilengkapi dan diperkaya oleh bahasa masyarakat tempat 
mereka tinggal hal ini berarti proses pembentukan kepribadian yang 
dihasilkan dari pergaulan dengan masyarakat akan memberi cirri khusus 
dalam perilaku berbahasa. Pengaruh pergaulan dengan teman sebaya 
menyebabkan bahasa remaja lebih diwarnai oleh pola bahasa pergaulan 
yang berkembang didalam kelompok masyarakat yang bentuknya amat 
khusus, seperti istilah “baceman” dikalangan pelajar yang dimaksudkan 
adalah bocoran soal ulangan atau tes.Bahasa prokem juga tercipta secara 
khusus dikalangan remaja untuk kepentingan khusus remaja pula. 
Pengaruh lingkungan yang berbeda anatar keluarga, masyarakat, dan 
sekolah dalam perkembangan bahasa, akan menyebabkan perbedaan 
antara anak yang satu dengan yang lain (Fatimah, 2006). 
Berbagai peneliti psikologi perkembangan mengatakan bahwa 
secara umum perkembangan bahasa lebih cepat dari perkembangan aspek-
aspek lainnya, meskipun kadang-kadang ditemukan juga sebagian anak 
yang lebih cepat perkembangan motoriknya daripada perkembngan 
bahasanya.Berdasarkan hasil-hasil penelitiannya maka para ahli psikologi 
perkembangan mendefinisikan perkembangan bahasa sebagai kemampuan 
individu dalam menguasai kosakata, ucapan, gramatikal, dan etika 
pengucapannya dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan perkembangan 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
35 
 
umur kronologisnya.Perbandingan antara umur kronologis dengan 
kemampuan berbahasa individu menunjukkn perkembangan bahasa 
individu yang bersangkutan. 
Perkembangan bahasa anak yang posisi urutan kelahirran ditengah 
akan lebih cepat ketimbang anak sulung atau anak bungsu. Hal ini 
disebabkan anak tengah memilki arah komunikasi ke atas maupun ke 
bawah, adapun anak sulung hanya memiliki arah komunikasi kebawah 
saja dan anak bungsu hanya memiliki arah komunikasi ke atas saja (Ali & 
Asrori, 2006). 
 
C. Perbedaan Kreativitas Verbal Ditinjau Urutan Kelahiran 
Dalam kehidupan manusia, kreativitas sangat perlu untuk 
ditumbuhkan atau dipupuk sejak dini demi masa depan yang akan datang. 
Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan suatu 
komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru yang bisa 
berupa kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran. Produk uang dihasilkan 
tersebut bukan hanya perangkuman tetapi juga mencakup pola baru dan 
gabungan informasi yang didapat dari pengalaman sebelumnya.Produk 
tersebut bisa berupa produk seni, kesusteraan atau produk ilmiah. 
Kreativitas dalam penelitian ini merujuk pada kreativitas verbal yaitu 
kemampuan memanipulasi secara lisan atau tertulis.Kreativitas verbal sendiri 
terdiri dari 2 kata, yaitu kreativitas dan verbal. 
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Menurut kamus ilmiah popular (partanto, 2001) kreativitas adalah 
kemampuan untuk berkreasi atau daya mencipta.Verbal dalam kamus 
psikologi (Anshari, 1996) bermakna sesuatu yang berkenaan dengan kata-kata 
dalam setiap bentuk yang diucapkan (tak tertulis), tertulis, dicetak dan 
sebagainya. Guilford (1956, dalam (Munandar, 1977) mengatakan bahwa 
kreativitas verbal adalah kemampuan berfikir divergen, yaitu pemikiran yang 
menjajaki bermacam-macam alternative jawaban terhadap suatu persoalan 
yang sama besarnya. 
Berdasarkan urutan kelahiranya harus mengatasi masalah-masaah 
yang dihadapinya dengan menggunakan seperangkat ketrampilan khusus atau 
kreativitas. Ketrampilan khusus inilah yang kemudian terbentuk menjadi 
karakteristik sang anak kelak dikemudian hari. Konsep urutan kelahiran bukan 
didasarkan semata-mata oleh nomor urutan kelahiran menurut diagram 
kluarga, melainkan yang lebih cepat adalah berdasarkan persepsi psikologis 
yang terbentuk dari pengalaman sesorang dimasa kecilnya. 
1. Anak sulung memiliki beban psikologi dan tanggung jawab yang tidak 
sama dengan adik-adiknya. Alasanya adalah anak sulung kelak yang akan 
menggantikan posisi atau kedudukan kedua orang tuanya bila mereka tela 
meninggal dunia. Faktanya kebanyakan seperti demikian orangtua bahkan 
telah menyiapkan anak sulungny jauh-jauh hari begitu adiknya lahir. 
Padahal ketika adiknya lahir, anak sulung tersebut juga masih berusia 
anak-anak. Penyiapan tanggung jawab anak sulung terhadap adik-adiknya 
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terlihat sejak anak sulung berusia sangat belia untuk bisa mengasuh adik-
adiknya, menjaga, mengajak bermain bersama, menyuapi makanan, 
menyiapkan keperluan-keperluan yang sifatnya masih ringan, mengajari 
membaca dan menulis dan lain-lain. Terkadang orangtua terlalu banyak 
menuntut terhadap kebiasaan anak sulungnya. Orangtua menginginkan 
anak sulungnya dapat melakukan hal-hal yang biasa dilakukan oleh orang 
tuanya. Padahal belum tentu hal itu pas dilakukan oleh anak sulung 
mengingat faktor usia yang masih anak-anak. Misalnya, karena orangtua 
sangat sibuk diluar mencari nafkah, ada anak sulung yang belum cukup 
umur ditutut agar bisa memasak atau menyiapkan makanan sendiri dan 
mengurus adik-adiknya. Tidak hanya sebatas itu, orang tua terkadang 
menuntut tebusan kepada anak sulung dengan memberikan hukuman asas 
kesalahan perbuatan yang dilakukan adik-adiknya. Anak sulung telah 
diberikan pengertian-pengertian tentang hal-hal yang harus dilakukannya 
dalam menjaga, mengarahkan, atau membimbing adik-adiknya untuk 
berbuat yang benar dan tidak melkukan kesalahan (prawira, 2013).  
Dengan demikian orang tua telah terlalu cepat menyerahkan tanggung 
jawab yang belum waktunya diberikan kepada anak sulung mereka yang 
belum memiliki sifat kedewasaan. Ditinjau dari sudut psikologi, sejak 
adiknya dilahirkan, maka anak sulung menghadapi permasalahan kejiwaan 
tersendiri. Anak sulung merasa kasih sayang dari orang tuanya yang 
dahulu dilimpahkan kepada dirinya telah dirampas oleh adiknya. Dalam 
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persaingan tersebut anak sulung akan berbuat sesuatu untuk dapat menarik 
perhatian kedua orangtuanya lagi. Sikap orangtua terhadap anak sulung 
seperti itu tentu tidak mengenakkan perasaan si anak sulung sehingga 
jiwanya tertekan. Perasaan tidak nyaman yang dialami oleh anak sulung 
semakin menjadi-jadi ketika orangtuanya sengaja mencari-cari kesalahan 
yang dilimpahkan kepada anak sulung karena adiknya telah melakukan 
perbuatan salah tadi. Dengan demikian sikap orangtua yang menyisihkan 
anak sulung tersebut semakin membuat kejiwaan anak tersebut merasa 
down (prawira, 2013).  
Ditinjau dari sudut psikologi hal itu merugikan bagi anak sulung.Orang 
tua yang berlaku demikian itu tidak menyadari akibat akibat negative yang 
ditimbulkan pada kejiwaan si anak sulung. Seandainya setiap orang tua 
memiliki bekal pengetahuan yang memadai tentang psikologi anak, dapat 
dipastikan orang tua tidak akan setega itu berbuat membeda-bedakan, 
menyishkan, atau semacam “mengkambinghitamkan” anak sulungnya. 
Orang tua yang bijaksana akan bersikaap seimbang dalam memperlakukan 
anak-anaknya, sudah semestinya orang tua mempertimbangkan hal-hal 
yang tidak membuat hati terluka pada salah serang anaknya, baik anak 
sulung maupun adik-adiknya. Orangtua bersedia mengusahakan untuk 
senantiasa bersikap adil kepada semua anak-anaknya dalam pengertian 
diberikan kesempatan berkembang dan berolah rasa yang sama sehingga 
antar anak tidak timbul adanya saling prasangka buruk, tidak pilih kasih, 
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berat sebelah atau memihak salah seorang anaknya, dan lain-lain yang 
dapat menimbulkan jurang pemisahan akibat perlakuan yang tidak 
seimbang dari orangtuanya. Menjadi orang tua yang bijaksana salah 
satunya harus bisa menunjukan perbuatan-perbuatan yang bisa dijadikan 
keteladanan bagi anak-anak.Hal ini penting terutama keteladanan tersebut 
ditujukan kepada anak sulung yang diharapkannya bisa menularkan 
keteladanan yang baik kepada adik-adiknya. Orang tua yang tidak 
memberikan keteladanan yang baik, sesungguhnya adalah perbuatan yang 
sangat musykil jika ia menuntut anak sulungnya bisa memberikan 
keteladanan yang baik kepada adik-adiknya (Prawira, 2013). 
2. Anak tengah selalu memiliki contoh dari perilaku anak yang lebih tua 
tetapi juga sumber ancaman atau pesaing bagi ank pertama persaingan 
dengan anak pertama akan menjadi motivasi bagi anak kedua. Dia mugkin 
akan berjuang untuk melebihi saudara tuannya, itu sebabnya mereka 
lebihoptimis dengan masa depan, lebih kompetitif dan ambisius. 
Sebenarnya da kerugian yang timbul akibat persaingan antara anak 
pertama dan kedua, misalnya kalau saudara tua lebih berprestasi dalam 
akademis dan olah raga. Anak kedua merasa bahwa tidak akan pernah 
melewati prestasi kakaknya dan mungkin berhenti mencoba, akibatnya 
memiliki prestasi lebih rendah dibandingkan kemampuan yang sebenarnya 
(Rahmat, 2013). 
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3. Anak bungsu tidak pernah menghadapi kekagetan dari penurunan tahta 
oleh saudara yang lain, sering kali menjadi kesayangan keluarga, terutama 
jika jarak umur dengan saudara kandung tidak terlalu jauh. Dorongan 
untuk melampaui saudara sekandung akan sering kali berkembang denan 
cepat. Ank bungsu sering kali berprestasi tinggi dalam bidang apa pun 
dimasa dewasanya. Tetapi kondisinya akan terbalik jika anak bungsu 
terlalu dimanja. Anak yang dimanja percaya bahwa mereka tidak perlu 
belajar untuk mendapatkan sesuatu. Pada saat mereka tumbuh, beberapa 
anak memelihara ketidakberdayaan dan ketergantungannya tidak 
membiasakan untuk berjuang dan berusaha keras. Maka setelah dewasa 
mereka mengalami kesulitan dalam menyesuaian diri (Rahmat, 2013). 
Realisasinya si anak bungsu mendapatkan kasih sayang dan perhatian 
penuh dari orangtua dan kakak-kakaknya.Akan tetapi, ditinjau dari segi 
psikologis, jika control diri pada pribadi si anak bungsu kurang alias tidak 
terkendali dapat membuatnya anja.Padahal, sikap manja apabila dibiarkan 
terus berlanjut dapat merugikan dirinya sendiri. Pribadi yang bersifat 
manja tidak akan memiliki pengalaman untuk melakukan sesuatu yang 
berguna pada diri pribadianak yang bersangkutan. Akibanya, si anak 
bungsu yang suka manja tersebut merasa malu ketika berada di 
lingkungan teman-teman sebayanya sehingga berusaha menutupi rasa 
malunya itu. Bahkan, jika rasa malu si anak berada pada tingkat lanjut, ia 
akan lebih memilih mengasingkan diri dari pergaulan. Jika hal it uterus 
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berlanjut, si anak tidak akan memiliki kemampuan untuk berbuat apa-apa 
dan apa akhirnya dapat merasa putus asa (Prawira, 2013).  
Berdasarkan perbedaan kreativitas verbal ditinjau dari urutan kelahiran 
berbeda-beda hal ini dapat dijelaskan bahwa perlakuan yang di dapat dari 
anak sulung, tengah, bungsu berbeda-beda maka kreativitas verbal akan 
berbeda-beda berkembangnya. 
D. Kerangka Teoritis 
Kerangka teori adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai factor yang telah di identifikasi. 
Penelitian ini menggunakan teori Guilford (dalam munandar, 2009) 
menyatakan kreativitas adalah kemampuan berpikir divergen atau pemikiran 
menjajaki bermacam-macam alternative jawaban terhadap suatu persoalan, 
yang sama benarnya. Kreativitas  merupakan proses mental yang dilakukan 
untuk menghasilkan sesuatu yag baru, berbeda, dan orisinal. 
Kreativitas dapat dibedakan menjadi dua yaitu kreativitas verbal dan 
kreativitas figural. Kreativitas yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
kreativitas verbal menurut teori Guillford (dalam Munandar, 1999) yang 
berarti kemampuan membentuk ide-ide atau gagasan baru, serta 
mengkombinasikan ide-ide tersebut kedalam sesuatu yang baru berdasarkan 
informasi atau unsure-unsur yang sudah ada, yang mencerminkan kelancaran, 
kelenturan, orisinalitas dalam berpikir divergen yang terungkap secara verbal. 
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Aspek-aspek kreativitas menurut Guillford (dalam Munandar, 2009) 
adalah kelancaran berpikir (fluency), keluwesan berpikir (fleksibilitas), 
elaborasi (elaboration), originalitas (originality). 
Sebenarnya anak memiliki potensi kreativitas verbal berbeda-beda 
meskipun dalam satu kandungan orang tua yang sama, saudara kandung tetapi 
kreativitas verbal tidak bisa dilihat dari satu kandungan atau urutan kelahiran. 
Adapun penjelasan dari urutan kelahiran merupakan factor nuture lain yang 
mempengaruhi kreativitas. Hurlock (Munandar & Semiawan, 1988) 
menyatakan bahwa anak tengah dan bungsu lebih kreatif dibandigkan anak 
pertama.Hal yang membedakan anak kreatif adalah seberapa banyak 
pengalaman yang didapat pada anak.Sehingga anak bisa berkembang untuk 
menciptakan yang baru atau ide-ide baru. 
Gambar 1 Kerangka Teoritik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak Sulung 
Anak Tengah 
Anak bungsu Sedikit  
Pengalaman  
Banyak 
Kreativitas 
Verbal 
Urutan 
kelahir
an 
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E. Hipotesis 
  Berdasarkan kerangka teoritis tersebut, maka hipotesis penelitian ini 
adalah terdapat Ada perbedaan kreativitas verbal yang signifikan ditinjau dari 
urutan kelahiran.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Variable dan Definisi Operasional 
1. Variabel 
Dalam penelitian pikologi, satu variabel tidak mungkin hanya berkaitan 
dengan satu variabel lain saja melainkan seslalu saling pengaruhi dengan 
banyak variabel lain. Oleh karena itu seorang peneliti perlu melakukan 
identivikasi terlebih dahulu terdapat variabel penelitiannya. Identifikasi 
variabel merupakan langkah penetapan variabel-variabel utama dalam 
penelitian dan penentuan fungsinnya masing-masing (Azwar, 1998). 
Dalam penelitian ini terdapat variable bebas (independent variable) yang 
dipandang sebagai kemunculan variable terikat, serta variable terikat 
(dependen variable) 
a. Variable bebas (Independen Variabel) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah urutan kelahiran 
b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variable terikat dalam penelitian ini adalah kreativitas verbal yang 
didapat dari skor tes kreativitas verbal 
2. Definisi Operasional 
a. Kreativitas verbal yang dimaksud adalah kemampuan untuk membuat 
kombinasi kata baru, berdasarkan data informasi yang penekanannya 
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terletak pada kuantitas, ketepat gunaan dan keraguan jawaban dimana 
dalam segi-segi tertentu dapat dikategorikan menjadi tiga, sesuai 
dengan operasi, jenis ini atau informasi, dan jenis produk yang 
dihasilkan serta berhubungan dengan bahasa tulisan dan lisan. Dapat 
ditunjukan dengan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 
Kemampuan kreatif didalamnya terkandung fluency, fleksibilitas, 
orisinalitas, elaborasi dan redefinition yang diukur melaui Tes 
Kreativitas Verbal 
b. Urutan keahiran yang dimaksud adalah posisi anak dalam keluarga 
apakah sulung, tengah, bungsu dan tunggal. 
B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Dalam penelitian ini, populasi yang diambil adalah siswa kelas VIII 
yang berusia sekitar 13 tahun karena Masa perkembangan operasional 
formal yang sangat potensial bagi perkembangan kreativitas. Masa ini 
sudah mampu melakukan kombinasi tindakan, kombinasi objek-objek 
secara proporsional berdasarkan pemikiran logis, abstraksi reflektif dan 
berpikir hepotesis serta memiliki pemahaman tentang ruang relative, 
waktu relative dan menguasai bahasa abstrak (Ali & Asrori, 2006). Di 
MTS Hidayatus Salam Lowayu Dukun Gresik yang notabennya adalah 
anak sulung, anak tengah dan anak bungsu. Jumlah populasi secara 
keseluruhan dalam penelitian ini adalah 82.  
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2. Sampel 
Sampel adalah kelompok kecil individu yang dilibatkan langsung dalam 
penelitian (Ibnu, Hadjar 1996). Dinamakan penelitian sampel yaitu 
maksud dari penelitian itu menggeneralisasikan hasil penelitian sampel 
yang mana dengan mengatakan kesimpulan penelitian sebagai suatu yang 
berlaku bagi populasi. Dengan mengingat keterbatasan peneliti untuk 
menjangkau seluruh populasi, karena jumlah populasi besar dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu (Azwar, 2010). Maka peneliti 
hanya meneliti sebagian dari populasi yang dapat ditentukan dengan 
rumus Slovin: 
n = 
 
          
 
(Sujarweni, 2014) 
 
n = 
  
              
 
  = 45 siswa 
3. Teknik Sampling  
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
proportionate stratified random sampling, yaitu pengambilan sampel dari 
populasi yang tidak homogen dan berkelompok secara proporsional 
(Sujarweni, 2014) 
Keterangan : 
n = Ukuran sampel 
N = Populasi 
E = prosentasi kelonggaran 
ketidakterikatan karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih 
diinginkan  
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kausal komparatif 
(penelitian ex post facto). mendefinisikan ex post facto penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan peristiwa yang sudah terjadi, dan kemudian 
merunut ke belakang untuk mengetahui factor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan tes kreativitas verbal. 
1. Tes Kreativitas Verbal 
Untuk mengungkapkan fakta mengenai variabel kreativitas verbal 
digunakan tes kreativitas verbal yang disusun oleh Guilford sebagai 
kerangka teoritik. Tes ini terdri dari enam subtes yang semuannya 
mengukur dimensi operasi berpikir divergen, dimensi konten, dimensi 
operasional dirumuskan sebagai suatu proses yang tercermin dari 
kelancaran, kelenturan dan orisinalitas dalam berfikir (Munandar, 2002). 
Tes kreativitas verbal disusun berdasarkan model struktur intelek  
Guilford yang dikembangkan oleh Torrance dan diadaptasi oleh munandar 
yang berisi indicator-indikator fleksibilitas, fluensi, originalitas dan 
elaborasi. 
a. Ketrampilan berpikir lancer, yaitu kemampuan mencetuskan 
banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, atau pertanyaan. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
48 
 
 
b. Ketrampilan berpikir luwes, yitu kemampuan menghasilkan 
gagasan, jwaban, atau pertanyaan yang bervriasi, serta dapat 
melihat suatu masalah dari sudut pandang yng berbeda-beda. 
c. Ketrampilan berpikir orisinal, yaitu kemampuan melahirkan 
ungkapan yang baru, unik, dan asli. 
d. Ketrampilan memperinci (mengelaborasi), yaitu kemampuan 
mengembangkan, memperkaya, atau memperinci detil-detil dari 
suatu gagasan sehingga menjadi lebih meenarik. 
e. Ketrampilan menilai (mengevaluasi), yaitu kemampuan 
menentukan penilaian sendiri dan menentukan apakah suatu 
pertanyaan, suatu rencana, atau suatu tindakan itu bijaksana atau 
tidak. 
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Tabel 1 
Blue Print Tes Kreativitas Verbal 
Variabel 
Dimen
si 
Indikator Deskripsi 
Sub 
tes 
Kreativit
as Verbal 
Kelanc
aran 
Kemampuan dalam 
mengemukakan gagasan 
Mengemukakan gagasan-
gagasan dalam memecahkan 
suatu masalah dengan lancer 
 
Fleksi
bilitas  
a. Kemampuan 
menghasilkan 
berbagai gagasan 
dalam 
menyelesaikan suatu 
masalah dari sudut 
pandang yang 
berbeda 
b. Kemampuan 
merubah pola piker 
untuk menjadi lebih 
maju 
a. Memikirkan 
bermacam-macam cara 
yang berbeda dalam 
menyelesaikan suatu 
masalah 
b. Mengubah pola piker 
secara spontan 
 
Origin
alitas 
a. Kemampuan 
menemukan gagasan 
baru dan unik 
b. Kemampuan 
menemukan gagasan 
baru dengan 
membuat kombinasi 
dari gagasan-
gagasan atau 
pemikiran-pemikiran 
sebelumya 
a. Menemukan berbagai 
solusi masalah yang 
tidak pernah difikirkan 
oleh orang lain 
b. Mempertimbangkan 
berbagai solusi yang 
pernah diterapkan 
kepada masalah-
masalah sebelumnya 
 
Elabor
asi 
a. Kemampuan untuk 
dapat 
mengembangkan 
suatu gagasan  
b. Kemampuan merinci 
secara detail dari 
suatu gagasan 
a. Mengembangkan 
gagasan yang sudah 
pernah diungkapkan 
oleh orang lain 
sebelumnya 
b. Mengungkapkan secar 
detil atas gagasan-
gagasan yang pernah 
diungkapkan orang lain. 
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Pengukuran variabel kreativitas verbal ditunjukkan dengan enam 
subtes yang terdapat pada tes kreativitas verbal. Penskoran pada variabel 
kreativitas verbal digunakan berdasarkan skor kasar (RS) yang dihasilkan, 
kemudian dikonversikan kedalam skor skala (SS), dimana jumlah dari skor 
sksla tersebut dikonversikan lagi pada table CQ (creativity score). Skor CQ 
tersebut yang menjadi acuan kreativitas subjek, dalam hal ini peneliti 
menggunakan table konversi skor total yang ada pada manual tes kreativitas 
verbal. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara melihat buku 
register/catatan (Azwar, 1998) di MTS Hidayatus Salam Lowayu Dukun 
Gresik untuk mengetahui urutan kelahiran siswa kelas VIII. 
D. Validitas dan Reliabilitas 
Menurut Azwar (2003) validitas berasal dari kata validity yang mempunyai 
arti sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
tugasnya. Suatu skala atau instrument pengukur dapat dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila instrument tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau 
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 
tersebut. 
Reliabilitas adalah indeks-indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat 
ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini berarti menunjukn sejauh mana alat 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
51 
 
 
pengukur dapat dikatakan konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama. Untuk diketahui bahwa perhitungan atau uji 
reliabilitas harus dilakukan pada pertanyaan yang telah dimiliki atau memenuhi 
uji validitas, jika tidak memenuhi syarat uji validitas, maka tidak perlu diteruskan 
(Noor, 2011)Tes Kreativitas Verbal ini memiliki validitas dan reliabilitas yang 
tinggi. Objektivitas dan reliabilitas Tes Kreativitas Verbal telah diuji secara 
ekstensif oleh Munandar (1977) dengan sample siswa 6 SD dan 3 SMP di Jakarta. 
Kedua kelompok siswa tersebut diberi tes kreativitas verbal dari Torrance. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara kedua macam ukuran tersebut 40 
pada tingkat SD dan 36 pada tingkat SMP atau 47 pada keseluruhan sample 
menunjukan hubungan yang cukup kuat, signifikan pada taraf 0,01 (dalam 
Handayani, 2006).  
E. Analisis Data 
 Metode analisis yang digunakan adalah analisis varians (anava) satu 
klasifikasi. Anava digunakan untuk membandingkan varians dalam kelompok 
yang berasal dari tiga kategori data atau lebih dan kategori-kategori tersebut baru 
dapat dibandingkan secara adil apabila harga-harga varian pada masing-masing 
kategori bersifat homogen. 
 Analisis varian atau anava adalah teknik analisis untuk mengetahui apakah 
perbedaan (varian) skor suatu vriabel terikat (dependen variabel) disebabkan oleh 
(tergantung) pada perbedaan skor tiap variabel bebas (independen variabel) 
(Muhid, 2012). Dalam penelitian ini menggunakan analisis anava satu klasifikasi 
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yang bertujuan untuk menguji perbedaan beberapa kelompok data berskala 
interval atau rasio yang berasal dari satu variabel terikat sedangkan variabel bebas 
berskala nominal. 
 Perhitungan anova Apabila hasil uji homogenitas variansi sampel antar 
kelompok adalah homogen, maka penulis dapat melanjutkan analisis dengan 
menggunakan analisis Anova (Muhid, 2010). Analisis data ini akan menggunakan 
bantuan program SPSS. Akan tetapi, salah satu asumsi dasar dalam penggunaan 
analisis anava adalah varians smpel antar kelompok harus homogeny. Apabila 
variannya heterogen, maka akan menggunkan analisin uji t dengan 
membandingkan sepasang demi sepasang, yaitu kreativitas verbal anak sulung 
dengan kretivitas verbal anak tengah, kreativitas verbal anak sulung dengan 
kreativitas verbal anak bungsu, serta kreativitas verbal anak tengah dengan 
kreativitas verbal anak bungsu. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Subjek 
Penelitian ini dilakukan Subjek  di MTS Hidayatus Salam Lowayu 
Dukun Gresik. Subjek dalam penelitian ini merupakan remaja berusia 13-
14 tahun. Proses pengetesan dilakukan satu kali, subjek dari penelitian ini 
adalah siswa dari kelas VIII MTS Hidayatus Salam Lowayu Dukun 
Gresik. Pengetesan kreativitas verbal dilakukan pada hari selasa tanggal 
02 agustus 2016.Untuk pengetesan kreativitas verbal pukul 07.00-08.20 
WIB dikelas VIII di MTS Hidayatus Salam Lowayu Dukun Gresik. 
Kemudian diambil sampel secara acak dengan jumlah 45 sampel yangakan 
diteliti dengan menggunakanalat tes kreativitas verbal. 
Tabel 2. 
Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan  Jenis Kelamin Dan Urutan 
Kelahiran 
No. Kategori 
Jenis kelamin 
Jumlah prosentase 
Perempuan  Laki-laki 
1. Sulung 12 3 15 33 % 
2. Tengah 13 3 16 35,2 % 
3. Bungsu 9 5 14 30,8 % 
Jumlah 34 11 45 100 % 
  
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
subjek yang memiliki presntase terbesar  yakni 35,2 % atau berjumlah 16 
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siswa terdapat anak tengah. Selanjutnya dengan presentase 33% atau 
berjumlah 15 siswa terdapat anak sulung. Presentase 30,8 % atau 
berjumlah 14 siswa terdapat anak bungsu. 
2. Deskripsi dan Reliabilitas Data 
a. Reliabilitas Alat Ukur Kreativitas Verbal 
Tes Kreativitas Verbal ini memiliki  reliabilitas yang tinggi. 
Objektivitas dan reliabilitas Tes Kreativitas Verbal telah diuji secara 
ekstensif oleh Munandar (1977) dengan sample siswa 6 SD dan 3 
SMP di Jakarta. Kedua kelompok siswa tersebut diberi tes kreativitas 
verbal dari Torrance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi 
antara kedua macam ukuran tersebut 40 pada tingkat SD dan 36 pada 
tingkat SMP atau 47 pada keseluruhan sample menunjukan hubungan 
yang cukup kuat, signifikan pada taraf 0,01 (dalam Handayani, 2006).  
Dengan teknik belah dua, angka reliabilitas yang diperoleh sebesar 
0,90 baik pada siswa SD maupun SMP. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Jakarta dengan karakteristik siswa 
kelas IX yang masih aktif dan berusia antara 12-15 tahun.Tes 
kreativitas verbal (TKV) disusun oleh Guilford yang diguakan 
mengukur kelancaran, kelenturan, orisinalitas dan elaborasi dalam 
berpikir. Pada tahun 1996 disusun tes kreativitas verbal baru oleh 
Utami munandar, reni akbar dan hamdah dengan desain yang sama 
seperti TKV pertama.Tes yang khusus dikonstruksi untuk 
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Indonesia.Tes ini disusun berdasarkan model struktur intelek dari 
Guilford dengan dimensi operasi berpikir divergen dimensi konten, 
dimensi berpikir verbal dan berbeda dalam dimensi produk.Tes 
kreativitas verbal terdiri dari enam subtesyang semuanya mengukur 
dimensi operasi berpikir divergen dengan dimensi operasi berpikir 
divergen dengan dimensi konten verbal. Keenam subtes dari tes 
kreativitas verbal yaitu:  
a. Permulaan kata. Tes ini mengukur “kelancaran dengan kata”, yaitu 
kemampuan untuk menemukan kata yang memenuhi persyaratan 
struktural tertentu. 
b. Menyusun kata. Seperti tes permulaan kata, tes ini mengukur 
“kelancaran kata”, tetapi tes ini juga menuntut kemampuan dalam 
reorganisasi persepsi. 
c. Membentuk kalimat tiga kata.  
d. Sifat-sifat yang sama. Tes ini merupakan ukuran dari “kelancaran 
dalam memberikan gagasan”, yaitu kemampuan untuk mencetus 
kan gagasan yang memenuhi persyaratan tertentu dalam waktu 
yang terbatas. 
e. Macam-macam penggunan. Tes ini merupakan ukuran dari 
“kelenturan dalam berpikir”,karena dalam tes ini subjek harus 
dapat melepaskan diri dari kebiasaan melihat benda sebagai alat 
untuk melakukan hal tertentu saja. 
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f. Apa akibatnya. Tes ini merupakan ukuran dari kelancaran dalam 
memberikan gagasan yang digabung dengan “elaborasi”, yaitu 
kemampuan untuk dapat mengembangkan suatu gagasan, 
memperincinya dengan mempertimbangkan macam-macam 
implikasi. 
3. Hasil Penelitian 
Penelitian ini, peneliti menggunkan analisis one way ANOVA.Hal 
tersebut dikarenakan data yang digunakan adalah data parametrik.Teknik 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan (varian) skor suatu 
variabel terikat (dependen variabel) disebabkan oleh (tergantung) pada 
perbedaan skor tiap variabel bebas (independen) yaitu variabel urutan 
kelahiran sebagai variabel bebas dan variabel kreativitas verbal sebagai 
variabel terikat. 
Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis.Uji prasyarat analisis diperlukan guna mengetahui 
apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau 
tidak. 
Uji prasyarat meliputi uji Normalitas dan Uji Homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat grafik P-P Plot 
untuk pengujian residual model regresi yang tertera pada grafik 
berikut: 
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                 Gambar 2 Grafik Histogram Uji Normalitas  
 
  
Gambar 2 grafik normal probability plot uji Normalitas 
Grafik histrogram menunjukan garis grafik yang ideal, sesuai 
dengan ketentuannormalitas, dan grafik normal probality plot 
menunjukan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dari 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
Hal ini didukung pula pola uji normalitas menggunakan rumus 
kolmogorov-smirnov yang didapat hasil dibawah ini : 
Tabel 3. 
Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smimov 
 Statistic df Sig. 
Kreativitas verbal 0.116 45 0.156 
 
Uji normalitas menggunakan pendekatan kolmogorov-smirnov ini 
juga untuk mengetahui apakah sebaran normal atau tidak. Kaidah yang 
digunakan ialah jika P > 0,05  maka sebaran dapat dikatakan normal 
dan sebaliknya jika P < 0,05, maka sebaran dapat dikatakan tidak 
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normal. Dari hasil didapat P = 0,156> 0,05 maka dapat dikatakan 
model ini memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang 
akan dibahas dalam tulisan ini adalah Uji Homogenitas Variansi dan 
Uji Bartlett. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. 
Untuk menentukan apakah terdapat kelompok populasi sama 
(homogen) pada penelitian ini adalah dengan melihat nilai kreativitas 
verbal. Adapun nilai kreativitas verbal dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
 Tabel 5. 
 Uji Homogenitas  
 Sig. 
Kreativitas verbal 0.205 
 
Tabel pengujian terlihat bahwa homogenitas dapat dilakukan 
pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansinya dan 
diperoleh nilai signifikansi sebesar = 0,205 >0,05 karena 
signifikansinya lebih besar dari yang ditetapkan maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, artinya varian ketiga kelompok populasi adalah sama 
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Tabel 5. 
Klasifikasi Kreativitas Verbal Responden Berdasarkan Skor 
Creativity Quetiont (CQ) 
Skor Klasifikasi kreativitas verbal Jumlah Prosentase % 
130 Sangat kreatif sekali 0 0 
120-129 Sangat kreatif 0 0 
110-119 Kreatif 7 15,4 % 
90-109 Cukup kreatif 38 83,6 % 
80-89 Kurang kreatif 0 0 
< dari 79 Tidak kreatif 0 0 
Total 45 99 % 
 
Dari tabel tersebut dapat digunakan bahwa, berdasarkanklasifikasi 
kreativitas verbal, responden ini tersebar pada tiga klasifikasi yaitu 
tinggi, sedang, rendah yang didapatkan dari perhitungan data yang 
didapat. 
Gambaran urutan kelahiran dan kreativitas verbal 
responden.Berdasarkan urutan kelahiran dan kreativitas verbal yang 
dimiliki, gambaran responden dapat dilihat pada table dibawah ini. 
Tabel 6. 
 Kreativitas Verbal Ditinjau Dari Urutan Kelahiran 
No. 
Urutan 
kelahiran 
Klasifikasi kreativitas verbal 
SKS SK K CK KK TK 
1. Sulung 0 0 3 12 0 0 
2. Tengah 0 0 4 12 0 0 
3. Bungsu 0 0 14 0 0 0 
Total 0 0 0 0 0 0 
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Keterangan : 
  SKS = Sangat kreatif sekali 
   SK = sangat kreatif 
  K = kreatif 
  CK = cukup kreatif 
  KK = kurang kreatif 
  TK = tidak kreatif 
c. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis penelitian dengan 
teknik analisis One way Anova menggunakan software SPSS 16.00 for 
windows.Uji Anova ini dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang 
diajukan. 
Hipotesis alternative (Ha) pada penelitian ini menyatakan : ada 
perbedaan yang signifikan kreativitas verbal ditinjau dari urutan 
kelahiran. 
Sedangkan hipotesis nol (H0) pada penelitian ini menyatakan : 
tidak ada perbedaan yang signifikan kreativitas verbal ditinjau dari 
urutan kelahiran. 
  Dari hasil analisis Anova, di dapat table sebagai berikut: 
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Tabel 7. 
Uji Analisis Anova 
KreativitasVerbal     
 Jumlah kuadrat Df F Sig. 
Antara kelompok 118.867 2 1.057 0.357 
Dalam kelompok 2361.933 42   
Total 2480.800 44   
 
Tabel anova ini meunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara kreativitas verbal ditinjau dari urutan kelahiran dengan nilai F 
hitung = 1,057 dan F tabel = 3,20 (1,057<3,20)  jika F hitung kurang 
dari F table maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada 
perbedaan kreativitas verbal ditinjau dari urutan kelahiran (Sulung, 
Tengah, Bungsu)dengan signifikansi dari table ANOVA  sebesar 
0,357 > 0,05 yang berarti hasil signifikansi dari table lebih besar dari 
0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan  
kreativtivitas verbal yang signifikan ditinjau dari urutan kelahiran 
(sulung, Tengah, Bungsu). 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
hiotesis ditolak, artinya tidak ada perbedaan kreativitas verbal ditinjau dari 
urutan kelahiran (sulung, tengah, bugsu). Hal ini dapat dibuktikan dengan 
melihat hasil nilai signifikansi dari perhitungan analisis statistic One Way 
Anova.Namun dapat dilihat dari hasil  perhitungan statistik descriptives 
(mean) bahwa antara anak sulung, tengah dan bungsu memiliki hasil sedikit 
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beda, rata-rata mendekati sama dapat dilihat dilampiran. Dapat dikatakan 
kreativitas verbalnya anak sulung lebih cenderung tinggi dari pada anak 
tengah dan bungsu. Dengan mengatakan bahwa setiap anak sulung 
mempunyai dorongan yang kuat untuk berprestasi dan mempunyai kreativitas 
yang lebih tinggi dan menjadi pemimpin merupakan tidakan penyamarataan 
yang sama tidak bermanfaatnya dengan menyatakan semua anak tengah pasti 
suka bergaul, serta mempunyai tingkat kreativitas yang rata-rata serta 
berperan dalam keluarga atau semua anak bungsu kurang kreatif disbanding 
dengan kakak-kakaknya. Dan realistisnya dalah bahwa peranan dan tingkat 
kreativitas mereka selalu berubah. 
Seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Albaum (1977)  
mengenai hubungan antara urutan kelahiran dan kreativitas dengan anak-anak, 
tidak ada hubungan signifikan yang ditemukan. Dan juga dilakukan oleh List 
Vhe (1977) tidak menghasilkan hubungan yang signifikan antara urutan 
kelahiran dan kreativitas, baik untuk para penemu atau non penemu.serta 
penelitian yang dilakukan oleh Lynda Wilks And Pat Thompson  (1979) tidak 
menghasilkan hubungan antara kreativitas dengan urutan kelahiran. 
Kreativitas anak tidak dapat ditentukan secara historis dalam hal 
kriteria.Sebagian besar peneliti seprti diset pertama menggunakan ukuran 
yang berbedadari kemampuan kreatif dan prestasi. 
Dan juga penelitihan sebelumnya yang dilakukan oleh fikriawati (2007) 
universitas islam negeri syarif hidayatullah Jakarta dengan judul perbedaan 
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kreativitas berdasarka urutan kelahiran hasil dari penelitian menunjukan tidak 
ada perbedaan kreativitas berdasarka urutan kelahiran (sulung, tengah, 
bungsu). Pada hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa kemampuan, 
keinginan serta dorongan dan tingkat kreativitas anak dalam keluarga bisa 
sama atau dorongan dan tingkat kreativitas anak daam keluarga bisa sama atau 
berbeda baik anak sulung, nak tengah dan anak bungsu.  
Salah satu Factor yang mempengaruhi Kreativitas anak tidak semata 
hanya urutan kelahiran yang dikemukakan oleh Hurlock (1980), akan tetapi 
kreativitas juga dapat dipengaruhi oleh kondisi diantaranya yaitu : 
1. Rumah, didalam rumah banyak kondisi yang mempengaruhi 
perkembangan kretivitas. Rumahlah yang dianggap sebagai lingkungan 
pertama yang membanangkitkan kemampuan alamiah anak untuk bersikap 
kreatif. Jika suasana rumah kurang menunjang, maka kematangan yang 
siap berkembang untuk bersikap kreatif tersebut akan rusak. Lebih jauh, 
kondisi rumah yang kurang menguntungkan sejal masa kanak-kanak 
tersebut akan bertahan dan meluluhkan perkembangan kreativitas 
selanjutnya.  
Jika orang tua misalnya mematahkan semangat anak dalam minatnya 
untuk bereksplorasi dan mengekspresikan keinginan tahuny dengan 
pertanyaan-pertanyaan, maka orang tua juga menghilangkan 
perkembangan kreativitas anak.Bisa saja hal ini terjadi karena orang tua 
tidak melihat hubungan antara exploring dan creativity.Orang tua berpikir, 
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mereka telah menjadi good parentjika sudah melindungi anak-anaknya 
dari rasa sakit. 
Begitu juga jika anak sedang asyik bermain balok-balok kayunya yang 
dirasakan membuat sesuatu kegembiraan tertentu dalam dirinya tiba-tiba 
diusik oleh komentar ayah ibunya yang menyebut, mestinya begini dan 
begitu supaya lebih bagus. Dengan bersikap begitu, yaitu mencampuri 
urusan anak, justru akan membuyarkan khayalan-khayalan yang sudah 
disusun dibenak anak. 
Sikap orang tua yang juga bisa disebut kurang merangsang kreativitas 
anak adalah dengan menyediakan permainan-permainan yang praktis pada 
anak.Contohnya, mainan-mainan yang sudah dibentuk dan dicat, boneka 
yang sudah diberi pakaian dan rumah-rumahnya yang sudah ada 
perabotanya. 
2. Sekolah, jika dapat mempengaruhi perkembangan kreativitas. Misalnya, 
dengan lebih menekankan pada ingatan, pada hal-hal yang jauh melenceng 
dari pola tertentu, baik dalam pelajaran melukis dan karangan serta 
jawaban-jawaban dalam pertanyaan terbuka bahasa Indonesia atau PMP. 
Aktivitas kelas yang terjadwal keras, disiplin, dan adanya keyakinan guru 
bahwa anak yang kreatif susah diatur serta hasil pekerjaan anak kreatif 
lebih susah dinilai. Hal ini menjadi lebih susah lagi jika prestasi akademik 
hanya satu-satunya jalan untuk mencapai keberhasilan hidup. 
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3. Social, sikap masyarakat yang kurang mendukung sikap kreatif anak dan 
kurang memberikan penghargaan pada usaha-usaha kreativitas juga 
merupakan hal yang menghambat munculnya kreativitas pada anak. 
Jersild menunjukan bahwa sekolah memberikan pengargaan pada berpikir 
konvergen daripada berpikir divergen. Sikap masyarakat lainya adalah 
yang dengan tidak sengaja mengarah pada perilaku yang maladjustive , 
sehingga anak merasa kurang memiliki konsep diri yang baik. Pada 
sebagian anak, hal ini membuat dirinya menarik diri dari kelompok social 
(Hawadi, 2001). 
Beberapa factor yang menentukan menurut Amabile (1999)  ialah: 
1. Kebebasan, orang tua yang percaya untuk memberikan kebebasan kepada 
anak cenderung mempunyai anak kreatif. Mereka tidak otoriter, tidak 
selalu mau mengawasi anak, dan mereka tidak terlalu membatasi kegiatan 
anak. Mereka juga tidak terlalu cemas mengenai anak mereka. 
2. Respek, anak yang kreatif biasanya mempuyai orang tua yang 
menghormati mereka sebagai individu, percaya akan kemampuan mereka, 
dan menghargai keunikan anak. Anak-anak ini secara alamiah 
mengembangkan kepercayaan diri untuk berani melalukan sesuatu yang 
orisinal. 
3. Kedekatan emosional yang sedang, kreativitas anak dapat dihambat 
dengan suasana emosional yang mencerminkan rasa permusuhan, 
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penolakan atau rasa terpisah. Tetapi keterikatan emosional yang berlebih 
juga tidak menunjang pengembangan kreativitas anak, mungkin karena 
kurang memberikan kebebasan kepada anak untuk tidak tergantung 
kepada orang lain dalam menentukan pendapat atau minat anak perlu 
merasa bahwa ia terima dan disayangi tetapi seyoginya tidak menjadi 
terlalu tergantung kepada orang tua. 
4. Prestasi bukan angka, orang tua anak kreatif menghargai prestasi anak, 
mereka mendorong anak untuk berusaha sebaik-baiknya dan 
menghasilkan karya-karya yang baik. Tetapi mereka tidak terlalu 
menekankan untuk mencapai angka atau nilai tinggi, ayau mencapai 
peringkat tertinggi. Bagi mereka mencapai angka tertinggi kurang penting 
dibandingkan mempunyai imajinatif dan kejujuran. 
5. Orang tua aktif dan mandiri, bagaimana sikap orang tua terhadap diri 
sendiri amat penting, karena orang tua menjadi model utama bagi anak. 
Orang tua anak yang kreatif merasa aman dan yakin tentang diri sendiri, 
tidak memperdulikan status social, dan tidak terlalu terpengaruh oleh 
tuntutan social. Mereka juga amat kompeten dan mempunyai banyak 
minat, baik didalam maupun diluar rumah. 
6. Menghormati kreativitas, anak yang kreatif memperoleh banyak dorongan 
dari orang tua untuk melakukan hal-hal yang kreatif. Charles Dickens, 
penulis buku cerita anak yang terkenal, sering mengunjungi teater ketika 
ia masih anak ayahnya sering bercerita kepadanya, dan pengasuh Charles 
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Dickens sering menceritakan cerita yang seram sebelum Charles tidur 
(Munandar, 2014). 
Dari berbagai penelitian diperoleh hasil, bahwa sikap orang tua yang 
memupuk kreativitas anak, ialah: 
1. menghargai pendapat anak dan  mendorongnya untuk mengungkpkannya. 
2. Member waktu kepada anak untuk berpikir, merenung, dan berkhayal. 
3. Membiarkan anak mengambil keputisan sendiri. 
4. Mendorong kmelitan anak, untuk menjajaki dan mempertanyakan bnyak 
hal. 
5. Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang ingin dicoba 
dilakukan. Dan apa yag dihasilkan. 
6. Menunjang dan mendorong kegiatan anak. 
7. Menikmati keberadaanya bersama anak. 
8. Memberi pujian yang sungguh-sungguh kepada anak. 
9. Mendorong kemandirian anak dalam bekerja dan 
10.  Melatih hubungan kerja sama yang baik dengan anak (sinolungan 2001). 
Adapun sikap orang tua yang tidak menunjang pengembangan kreativitas 
anak ialah: 
1. Mengatakan kepada anak bahwa ia dihukum jika berbuat salah. 
2. Tidak membolehkan anak menjadi marah terhadap orang tua. 
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3. Tidak membolehkan anak mempertanyakan keputusan orang tua. 
4. Tidak membolehkan anak bermain dengan anak dari keluarga yang 
mempunyai pandangan dan nilai yang berbeda dari keluarga anak. 
5. Anak tidak boleh berisik. 
6. Orang tua ketat mengawasi kegiatan anak. 
7. Orang tua member saran-saran spesifik tentang penyelesaian tugas. 
8. Orang tua kritis terhadap anak dan menolak gagasan anak. 
9. Orang tua tidak sabar dengan anak. 
10. Orang tua dan anak adu kekuasaan serta 
11. Orang tua menekan dan memaksa anak untuk menyelesaikan tugas. 
kreativitas verbal seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa factor  
yaitu: 
1. Lingkungan didalam rumah maupun di sekolah yang merangsang belajar 
kreatif. Lingkungan kreatif tercipta dengan memberikan pertanyaan 
terbuka, dapat dilakukan dirumah maupun disekolah yang menimbulkan 
minat dan merangsang rasa ingin tahu anak,  
2. Pengaturan Fisik. Dengan menciptakan suasana nyaman dan santai untuk 
merangsang imajinasi anak. 
3. Konsentrasi. Akan menghasilkan ide-ide yang produktif sampai 
menampilkan daya khayal anak untuk mengembangkan imajinasi anak. 
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4. Orang tua dan guru sebagai fasilitator. Orang tua dan guru harus bisa 
menghilangkan ketakutan dan kecemasan yang menghambat pemikiran 
dan pemecahan masalah secara kreatif (sinolumgan 2001). 
Sedangkan factor yang mengambat kreativitas verbal menurut Lehman 
(dalam Hurlock 1988) kreativitas akan melemah apabila dihambat oleh 
lingkungan seperti: 
1. Kesehatan yang buruk. Dapat mematikan daya kreativitas anak karena 
anak tidak mampu mengembangkan diri. 
2. Lingkungan keluarga yang kurang baik. Tidak memberi dorongan untuk 
meningkatkan kreativitas. 
3. Adanya tekanan ekonomi. Mempersulit anak untuk mengembangkan 
bakat kreatifnya, bila anak membutuhkan dana, misalnya membeli buku. 
4. Kurangnya waktu luang. Tidak adanya kesempatan dan kebebasan pada 
anak untuk mengembangkan bakat kreatifnya (sinolungan, 2001). 
Dalam penelitian ditemukan bahwa tingkat kreativitas verbal anak tidak 
disebabkan oleh urutan kelahiran. Kemungkinan perbedaan tingkat 
kreativitas verbal anak antara lain disebabkan karena factor pembawaan dan 
factor lingkungan, serta factor intelegensi yang ada pada anak. Penelitian ini 
tidak sependapat dengan Hurlock (1988) yang mengatakan bahwa anak 
pertama lebih kreatif dibandingkan anak-anak yang lahir kemudian atau 
sesudahnya. 
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Peneliti diharapkan dapat  mempertimbangkan lagi sampel yang harus 
diambil . dalam pengambilan sampel diharapkan  peneliti lebih menfokuskan 
pada  satu keluarga agar ruang lingkup sesuai dan mencapai proposi yang 
seimbang, serta memperhatikan factor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 
verrbal. Penelitian ini perlu ditindak lanjuti lebih jauh sehingga mampu 
memberikan sumbangan teoritis dalam mengembangkan konsep-konsep 
kreativitas, dan juga mampu memberikan sumbangan praktis berupa bahan 
pertimbangan dalam  menentukan kebijakan dalam bidang pendidikan bagi 
para orang tua, guru maupun para pejabat yang berwenang dan mempunyai 
kepedulian dengan hasil penelitian ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa dan interpretasi data, dapat ditemukan 
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaankreativitas verbal ditinjau dari urutan 
kelahiran. Dalam hal ini hipotesis yang diajukan tidak diterima. 
B. Saran  
Setelah mengetahui hasil dari perhitungan uji analisis one way ANOVA 
penulis mempunyai beberapa saran yang perlu disampaikan. Adapun saran-
saran penulis adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan kreativitas verbal perlu  dilatih lagi dengan belajar yang 
giat dari sebelumnya. Sehingga dapat lebih mengungkapkan kreativitas 
verbalnya dan dapat mengkomunikasikan dengan baik ide-idenya. 
2. Untuk mengembangkan kreativitas verbal siswa, maka harus diberikan 
kesempatan pada siswa untuk berdiskusi  dan belajar kelompok. Pendidik 
harus selalu menyemangati siswa untuk berargumen atau mengutaran ide-
ide siswa dengan baik dan dengan memberikan pujian yang positif. 
3. Kepada wali murid atau orang tua, agar selalu merawat buah hatinya 
dengan rasa kasih sayang, perhatian yang selalu tercurahkan kepada 
anaknya serta memantau perkembangan anak setiap waktu tanpa harus 
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membeda-bedakan posisi anak dalam keluarga, baik itu anak sulung, 
tengah atau bungsu. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini jauh dari sempurna, bagi peneliti 
selanjutnya yang berminat untuk melanjutkan atau meneliti kembali 
mohon diperhatikan hambatan-hambatan yang dialami peneliti, hal ini 
guna memaksimalkan penelitian kembali yang akan dilakukan. Terutama 
mempertimbangkan dana untuk menyewa alat tes pengukuran, sehingga 
penelitian akan berjalan dengan lancar. Kemudian, memperhatikan 
variabel lain yang mempengaruhi variabel independent selain variabel 
bebas yang telah diteliti saat ini. Dan juga peneliti diharapkan dapat 
mempertimbangkan lagi sampel yang harus diambil sehingga hasil 
penelitian akan sesuai yang dinginkan.  
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